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   
     
   
      
    
   
    
    
 
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis (ilmu)", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
(Q.S Al-Mujaddilah: 11) 
 
 
 ُوَمهلَعَو َنآْرُقْلا َمهلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ َلَاق َمهلَسَو ِوْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص ِِّبهنلا ْنَع ُوْنَع ُ هللَّا َيِضَر َناَمْثُع ْنَع
 (هورلا يرابخ) 
Dari Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar 
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Puji syukur Alhamdulillahirrobbil‟alamin penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas segala limpahan rahmat, kasih sayang dan petunjuk-Nya, 
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senantiasa tercurahkan kepada Nabi tercinta Muhammad SAW yang menjadi suri 
teladan terbaik bagi umatnya dan juga para keluarga, sahabat, tabi‟in, tabiut 
tabi‟in beserta orang-orang yang sampai saat ini tetap gigih memperjuangankan 
agama islam yang mulia ini. 
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1. Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
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IAIN Surakarta. 
3. Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
IAIN Surakarta. 
4. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. selaku wali studi yang selalu memberikan 
motivasi dan bimbingan 
5. Dr. Imam Makruf, S. Ag., M. Pd.. selaku pembimbing yang penuh kesabaran 
dan kearifan telah memberikan bimbingan dan pengarahan. 
6. Para Dosen dan Staf Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
yang memberikan masukan dan semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. 
7. Asatidzah berserta santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah 
Gejugan Sambi  yang membantu penulis dalam penelitian. 
8. Ustadzah SDIT Al-Falaah Sambi yang selalu menyemangati 
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memberikan do‟a untukku. 
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10. Teman-teman angkatan 2011 dan sahabat-sahabatku yang selalu mendampingi 
dan memberi semangat. 
11. Semua pihak yang telah membantu dalam terselesainya skripsi ini yang tidak 
dapat kami sebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa sebagai manusia biasa tidak lepas dari 
kesalahan, oleh karena itu saran dan kritik yang membangun sangat penulis 
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Pembimbing : Dr.Imam Makruf, S, Ag., M, Pd. 
Kata Kunci  : Pembelajaran Akselerasi, Menghafal Al-Qur‟an, Pondok Pesantren 
      Permasalahan yang dikaji adalah ketakutan dari santri sendiri yang menganggap 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an sangat sulit, terkadang motivasi sudah diberikan 
tetapi masih saja ada perasaan sulit ketika menghafal Al-Qur‟an. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui penerapan pembelajaran akselerasi dalam menghafal 
Al-Qur‟an, faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan model 
Pembelajaran Akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an, kekurangan serta kelebihannya. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah Gejugan Sambi, dimulai pada bulan Juni 
2016 sampai Januari 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah koordinator 
mukhayyam dan santri kelas mukhayyam. Sedangkan informannya adalah pengurus 
pondok dan asatidzah. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan 
triangulasi data. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an dapat diterima positif dikalangan 
pondok dan luar pondok. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa dari 26 santri baik 
dari pondok Al-Fatah dan luar Al-Fatah, dapat menghafal paling banyak 16 Juz dari 
modal awal hafalan 14 juz, jadi santri tersebut sudah hafal 30 juz. Dan yang paling 
rendah adalah santri dengan modal menghafal 20 juz setelah mengikuti mukhayyam 
turun hafalannya menjadi 15 Juz. Hal ini terjadi terjadi peningkatan dari tahun 
sebelumnya yang hanya mampu menghafal terbanyak 15 juz dari modal awal 3 juz. 
Hal ini menunjukkan percepatan dalam menghafal Al-Qur‟an karena program regular 
santri dalam satu hari hanya menghafal satu muka sedangkan dalam program 
mukhayyam santri ditargetkan menghafal satu jam satu halaman.Program mukhayyam 
sangat mendukung hafalan cepat santri karena fasilitas diberikan full untuk santri 
seperti pakaian difasilitasi untuk loundry, makan bergizi, dan kondisi santri dibuat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah memudahkan Al-Qur‟an untuk dibaca, dihafal dan dipahami 
makna-maknanya serta dipahami kandungannya bagi orang-orang yang mau 
mengingat dan mengambil pelajaran. Allah menjadikan orang yang ahli Al-
Qur‟an sebagai keluarga-Nya dan orang istimewa di sisi-Nya. Al-Qur‟an 
merupakan kitab yang tiada bandingannya, dengan Al-Qur‟an Allah 
mengubah alur sejarah, mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya 
serta memberi petunjuk kebenaran dan jalan yang lurus.  
Kenyataannya masih banyak dari sekian umat Islam sendiri yang di 
selimuti ketakutan dan kekhawatiran untuk dapat mengaplikasikan hal 
tersebut. Tidak ada keyakinan terhadap kemampuannya untuk menghafal 
ayat-ayat Al-Qur‟an menjadi hambatan tersendiri untuk menghafal. Selain itu 
juga melihat jumlah dengan sekian banyak ayat menyebabkan dahi 
mengkerut sehingga menghafalpun menjadi enggan, khawatir tidak dapat 
menyelesaikan target hafalan, dan kekhawatiran-kekhawatiran yang lain.  
 Menghafalkan Al-Qur‟an merupakan keutamaan yang besar, dan 
posisi itu selalu  di dambakan oleh semua orang yang benar dan bercita-cita 
tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar nantinya 
manusia mendapat derajat yang tinggi disisi Allah dan dihormati dengan 
penghormatan yang sempurna. Tidak diragukan lagi bahwa seorang 




berperilaku sopan santun dengannya diwaktu malam dan siang , dan mereka 
merupakan orang-orang pilihan. (Sa‟dulloh,2008:23) 
Al-Qur‟an adalah cahaya yang mampu menerangi kegelapan alam 
berfikir manusia, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan bahasa 
Arab yang berfungsi sebagai mukjizat baik secara lafadz maupun maknanya, 
serta gaya bahasanya. (Abu Ammar,2014:81) 
Al-Qur‟an adalah kitab samawi terakhir yang diturunkan oleh Allah 
SWT, Allah telah menjamin untuk memeliharanya dari penyelewengan dan 
perubahan, serta menjadikannya penyempurna bagi kitab-kitab 
sebelumnya.(Fahrur Mu‟is,2011:94).  
Dengan kata lain bahwa Al-qur‟an adalah kitab yang diturunkan oleh 
Allah SWT sebagai penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya sebagai cahaya 
yang menerangi kegelapan.  
Hadirnya Al-Qur‟an ini adalah sebagai penjelas, melalui Al-Qur‟an 
Allah memindahkan manusia dari zaman kebodohan dan kesyirikan menuju 
hidayah dan tauhid. Merupakan kewajiban sebagai umat Islam adalah 
mengamalkan segala apa yang diperintahkan dan  menjauhi segala apa yang 
dilarang Allah di dalam kitab-Nya, Al-Qur‟an.  
Untuk mengamalkan kewajiban itu sepenuhnya, maka seorang muslim 
dituntut untuk membaca, mempelajari dan menghafalkan Al-Qur‟an. Allah 
SWT telah menjanjikan kepada orang yang menaruh perhatian yang lebih 
tersebut berupa pahala, dinaikkan derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia 




Sebagaimana firman Allah SWT: (QS.Faathir: 29). 
   
   
  
   
  
       
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya.”. (Departemen Agama,2005:437). 
 
Ayat diatas menyatakan bahwa sudah sebaiknya bagi umat Islam untuk 
menaruh perhatian terhadap Al-Qur‟an dengan membacanya, menghafalnya 
dan mengambil pelajaran darinya. Allah telah menjanjikan bagi para pelestari 
kitab-Nya yaitu berupa pahala, dinaikkan derajatnya dan diberi kemenangan 
di dunia dan akhirat. Selain itu Allah juga Allah mengibaratkan orang yng 
selalu membaca kitab Allah, mendirikan shalat dan menafkahkan hartanya di 
jalan Allah adalah mereka yang mengaharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi. Sungguh luar biasa, manusia mana yang tidak ingin untung. Semua 
manusia pasti menginginkan keuntungan.  
Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-
Qur‟an yaitu dengan menghafalkannya. Berdasarkan hal tersebut, menghafal 
Al-Qur‟an menjadi sangat penting karena tiga alasan, sebagaimana 
disebutkan oleh Ahsin W. Al-hafidz (2005:22-25) sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an diturunkan, diterima dan diajarkan oleh Nabi SAW secara 
hafalan, sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 
49 bahwa sesungguhnya Al-Qur‟an itu ayat-ayat yang nyata di dalam 
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dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan dijelaskan pula dalam surat Al-
a‟la ayat 6-7. 
      
      
   
   
 
Artinya : “Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) 
Maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki. 
Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. 
“(Departemen Agama, 2005:591) 
 
2. Hikmah dari diturunkannya Al-Qur‟an secara berangsur-angsur 
merupakan isyarat dan dorongan ke arah tumbuhnya Himmah (dorongan) 
untuk menghafal. Rasulullah SAW, menerima wahyu secara hafalan, 
mengajarkanya secara hafalan dan mendorong para sahabat untuk 
menghafalkannya. Sejarah telah mencatat banyak para sahabat yang telah 
hafal Al-Qur‟an, diantaranya adalah Abu Bakar As-Siddiq; Ali bin Abi 
Tholib; Ubai bin Ka‟ab; Mu‟ad bin Jabal serta para sahabat lainnya. 
Sungguh merupakan suatu hal yang luar biasa bagi umat 
Muhammad SAW karena Al-Qur‟an dapat dihafal dalam dada mereka, 
bukan sekedar dalam tulisan-tulisan kertas, tetapi Al-Qur‟an selalu dibawa 
dalam hati para penghafalnya. Sehingga siap menjadi referensi kapan saja 
diperlukan. Maha Suci Allah SWT yang telah memudahkan Al-Qur‟an 
untuk dihafal sebagaimana firman-Nya: (QS. Al-Qomar : 17) 
   
  
       
Artinya : “dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
peringatan, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” 




3. Menghafal Al-Qur‟an hukumnya adalah fardhu kifayah, demikian pula 
hukum mengajarkannya. Namun demikian menghafal dan mengajarkan 
Al-Qur‟an merupakan ibadah yang utama. Sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW yang artinya:  "Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 
Al-Qur'an dan kemudian mengajarkannya." (HR. Bukhari).  
 Oleh karena itu, untuk menjaga keutuhan Al-Qur‟an cara yang 
paling tepat adalah dengan menghafalnya. Dengan dihafal maka ayat-ayat 
akan tersimpan dalam dada seorang mukmin. Maka pantang terjadi 
perubahan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dari zaman ke zaman melalui 
hafidz dan hafidzoh yang ada di penjuru dunia ini. 
Amjad Qosim (2008:24) menyatakan, untuk menghafalkan Al-Qur‟an 
hendaknya setiap muslim dan muslimah memiliki beberapa faktor penting 
yaitu kesungguhan, tekad dan kegigihan serta potensi. Diantara faktor yang 
dapat meningkatkan faktor tersebut adalah : 
1. Keinginan untuk mendapatkan kehidupan akhirat dan menjadikannya 
sebagai satu-satunya tujuan. 
2. Banyak mengingat kematian 
3. Do‟a 
4. Berusaha keras memusatkan pikiran pada hal-hal yang penting (prioritas) 
saja 
5. Berpindah dari lingkungan yang dapat melemahkan semangat  
6. Berteman dengan orang yang memiliki kesungguhan tinggi serta 
menimba ilmu dari pengalaman mereka 
7. Meminta nasihat pada orang-orang sholih 
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8. Sungguh-sungguh, tekun dan gigih dalam setiap keadaan 
9. Optimis dan merespon baik segala hal yang dapat meningkatkan 
kesungguhan. 
Menghafalkan Al-Qur‟an merupakan tugas yang sangat agung dan 
besar. Tidak ada yang sanggup melakukannya selain orang yang bertekad 
kuat dan bulat serta keinginan membaca.  
Sesuai dengan Firman Allah sebagai berikut : 
 َو ًارْوُكْشَم ْمُه ُيْعَس َناَك َكَِئلْوَُأف ٌنِمْؤُم َوُىَو َاهَيْعَس َاَلَ ىَعَسَو َةَرِخْلْا َدَاَرأ ْنَم
Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, 
maka ia itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik.”  (Al-
Isra: 19). (Departemen Agama,2005:529)  
 
Ahmad As-Syanqithi (2011:16) menyatakan setiap manusia boleh 
memberi predikat atau menggelari diriya dengan hal-hal yang halal untuknya, 
misalnya sebagai ahli teknik, orang kaya dan lain-lain. Kamus yang berisi 
segala macam sifat dan predikat terpuji banyak bisa ditemukan pula. Namun 
tidak ada kamus yang menyatakan suatu predikat yang lebih sempurna dari 
predikat yang diberikan kepada penghafal kitab Allah, yakni sebagai Ahli 
Allah dan orang-orang istimewa-Nya.  
Yahya Abdul Fattah (2013:32) berkomentar bahwa, " Al-Qur‟an 
adalah petunjuk, obat dan rahmat, Al-Qur‟an adalah baarang dagangan yang 
tidak akan merugikan, Al-Qur‟an juga merupakan kemuliaan bagi orang-
orang yang membaca dan mengamalkannya, dengan Al-Qur‟an seseorang 
dapat menjadi manusia terbaik, Al-Qur‟an juga dapat mengangkat derajat 
manusia. Allah akan mengangkat derajat Ahli Al-Qur‟an pada hari kiamat 
kelak, pada derajat yang paling tinggi di surga, lalu Allah memakaikan 
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mahkota kepada kedua orang tuanya pada hari itu, cahaya mahkota lebih 
terang dari cahaya matahari.  
Majdi Ubaid Al-Hafidz (2014:51) berkomentar, “Menghafal dan 
mempelajari Al-Qur‟an lebih baik daripada perhiasan dunia. Di dalam sebuah 
hadits disebutkan, Nabi Muhammad saw bersabda artinya : Sungguh, 
perginya salah seorang kalian ke masjid, lalu belajar atau membaca dua ayat 
dari Kitabullah, maka itu lebih baik baginya daripada dua unta, tiga ayat lebih 
baik dari tiga unta, empat ayat lebih baik dari empat unta, dan begitu terus 
banyak bilangan unta.” (HR. Muslim). Begitulah perumpamaan seorang yang 
mempelajari Al-Qur‟an jika dibandingkan dengan perhiasan dunia yaitu unta.  
Berdasarkan berbagai alasan mendasar yang telah disebutkan di atas 
maka, menghafal Al-Qur‟an menjadi suatu hal yang penting. Selain itu, 
dengan memperbanyak lembaga-lembaga Al-Qur‟an yang merupakan usaha 
diantara sekian banyak usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga 
kemutawatiran Al-Qur‟an dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 
ummat, serta menyeru mereka agar senantiasa berpegang teguh kepada Al-
Qur‟an yang merupakan pedoman hidup bagi manusia.  
Abdul Aziz Abdur Rauf (2006:1) mengungkapkan bahwa “Menghafal 
Al-Qur‟an merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dan 
mulia, setiap orang pasti bisa menghafal tetapi tidak semua orang bisa 
menghafal dengan baik”. Problem yang dihadapi oleh orang yang sedang 
menghafal Al-Qur‟an memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari 
pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu, sampai pada 
cara menghafal itu sendiri. Oleh karena itu dalam pengembangan minat 
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dibutuhkan tekad yang kuat dari dalam diri seseorang itu sendiri untuk 
membantu dalam meningkatkan kemampuan menghafalnya. 
 Muhibbin Syah (2006:137) mengatakan dalam perspektif kognitif, 
motivasi yang lebih signifikan bagi seseorang adalah motivasi intrinsik 
karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau 
pengaruh orang lain. Dorongan tersebut memberi pengaruh lebih kuat dan 
relatif lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan 
keharusan dari orang tua dan guru. Termasuk dalam menghafal Al-Qur‟an, 
motivasi yang datang dari dalam diri jauh lebih membawa pengaruh besar, 
sikap optimis dan keyakinan terhadap kemampua\ersebut memiliki pengaruh 
besar dalam menghafal serta memiliki pengaruh besar pula terhadap 
kelupaan. Penghafal Al-Qur‟an ini mendapat predikat sebaik-baik manusia,  
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
 َل َاق ُوْنَع ُ  َيِض َر َن اه َع ِنْاا َن اَمْثُع ْنَعَو : ُ  ىهلَص  ِ ُل ْوُس َر َل َاف
 َمهلَسَو ِوْيَلَع : ََناْرُقلا َمهلَع َت ْنَم ْمُك ُر ْ يَخ  ُومهلَع َو .(ىراخبلا هاور)  
 
Artinya: Orang yang paling baik diantara kamu adalah yang mempelajari 
(kandungan) Al-Qur‟an dan mengajarkannya. (H.R.Bukhori) (Al-Bukhori, 
Muhammad bin Ismail, 1992:427).  
  
 Kekhawatiran dan ketakutan yang muncul dari dalam diri seseorang 
menjadi energi negatif tersendiri dan pada akhirnya menghambat niat baik 
yaitu menghafal Al-Qur‟an tersebut. Padahal Allah SWT telah menjanjikan 
kemudahan bagi siapa saja yang memiliki keinginan untuk menjaga ayat-
ayat-Nya.  
 Majdi Ubaid Al-Hafidz (2014:76) menyatakan bahwa Optimis adalah 
keyakinan terhadap diri sendiri. Keyakinan yang dimiliki manusia terhadap 
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kemampuan otaknya, keyakinan yang dimiliki manusia terhadap 
kemampuannya untuk menghafal dan mengulang-ulang pengetahuannya. 
Keyakinan yang dimiliki manusia terhadap kekuatan daya ingatnya, 
sesungguhnya keyakinan terhadap diri sendiri dan berpikir positif disertai 
kecintaan dan kerinduan yang menggebu-gebu untuk menghafal berperan 
lebih dari 90 % dalam menyukseskan program menghafal dan mengingat.  
 Bahasa-bahasa positif memiliki pengaruh yang besar dalam merubah 
perasaan pesimis hingga berubah menjadi perasaan optimis. Maka kalimat-
kalimat positif harus selalu diulang-ulang dengan keyakinan yang mantap 
tentang kekuatan otak dan perasaan positif yang menggelora. Termasuk 
dalam menghafal Al-Qur‟an, diperlukan sikap optimis. Sikap optimis akan 
muncul dengan diawali penggunaan bahasa-bahasa positif dalam keseharian 
kita.  
 Meskipun dalam menghafal Al-Qur‟an sikap optimis bukanlah segala-
galanya, akan tetapi sikap optimis mempunyai peranan penting dalam 
pencapaian keberhasilan menghafal. Keberhasilan dalam menghafal 
tergantung kepada dua faktor utama, yakni faktor yang datang dari dalam diri 
siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Nana Sudjana (1995: 39) sebagai berikut: 
 Keberhasilan seseorang dalam belajar bergantung kepada dua faktor, 
yakni faktor yang datang dari dalam diri siswa, dan faktor yang datang dari 
luar diri siswa atau lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri siswa erat 
kaitannya dengan psikolog, mencakup minat dan motivasi. Sedangkan faktor 
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yang datang dari luar meliputi lingkungan dan sarana prasarana, kurikulum, 
guru, teknik, strategi dan metode mengajar serta fasilitas pendukung lainnya.  
 Tidak hanya berhenti pada masalah yaitu tidak adanya keyakinan 
untuk bisa menghafal dan menyelesaikan hafalan kemudian ditambah tidak 
percaya diri melihat jumlah ayat yang begitu banyak sehingga dahi menjadi 
mengkerut. Masih ada kendala lain dalam menghafal Al-Qur‟an yaitu 
munculnya kejenuhan dalam diri penghafal Al-Qur‟an itu sendiri. Kejenuhan 
muncul dikarenakan banyaknya ayat-ayat Al-Qur‟an yang hamper sama 
bahkan sama redaksinya. Oleh karena itu masalah utama yang ada sebenarnya 
berkutat secara internal. 
Majdi Ubaid Al-Hafidz (2014:88) kembali menyatakan bahwa ada 
beberapa faktor yang menyebabkan lemahnya daya ingat, hal ini nampak 
remeh namun sangat berpengaruh penting dalam menghafal Al-Qur‟an. Salah 
satu diantaranya  pikiran negatif dan keyakinan negatif, keyakinan negatif ini 
dapat menghancurkan kekuatan otak manusia. Selain itu faktor gelisah juga 
menjadi faktor penghambat. Perasaan-perasaaan negatif ini bisa berdampak 
negatif terhadap tubuh dan kemampuan otak, perasaan-perasaan negatif ini 
bisa melepaskan hormone adrenalin dan kortisol yang ada dalam tubuh.  
Selain itu, menurut Ahmad Salim Badwilan (2010:177) mengatakan 
bahwa faktor ketakutan dari siswa itu sendiri yang menganggap menghafal 
Al-Qur‟an adalah pembelajaran yang paling menyulitkan untuk dipelajari 
ataupun dihafalkan. Ketika seorang guru memberikan materi hafalan saat itu 
juga siswa merasa kurang berminat, kurang termotivasi untuk menghafalnya 
atau untuk menerimanya. Akibatnya, dapat mengurangi keefektifan proses 
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belajar mengajar. Mereka bisa dikatakan orientasinya kepada hafalan Al-
Qur‟annya kurang. Akibatnya, ketika siswa dihadapkan pada Al-Qur‟an 
khususnya dalam menghafal Al-Qur‟an, siswa akan mengalami kesulitan 
pada proses belajarnya. 
Berpijak dari penjelasan di atas, jika dikaitkan dengan kondisi yang 
ada maka banyak orang yang menganggap sulit menghafal Al-Qur‟an itu 
sendiri. Padahal Allah saja memberi kemudahan bagi siapa saja yang ingin 
menghafalnya. banyak cara yang dilakukan oleh guru maupun keluarga yang 
ingin menjadikan anak-anak mereka hafal Al-Qur‟an. Salah satunya yaitu 
orang tua mendidik anak-anak mereka sejak kecil belajar Al-Qur‟an hingga 
mereka mampu menghafalkannya. Selain itu ada juga yang menyekolahkan 
anak-anak mereka ke lembaga pendidikan yang di dalamnya fokus untuk 
menghafal Al-Qur‟an, serta cara-cara yang dirasa mampu untuk menjadikan 
anak-anak mereka hafal Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  
Menindaklanjuti hal di atas, di setiap majlis ta‟lim, sekolah-sekolah 
Islam, dan lembaga-lembaga Islam lainnya dalam beberapa tahun terakhir ini 
berlomba-lomba untuk menambah program-program unggulan. Bahkan 
sekarang sudah banyak dibuka pondok pesantren khusus menghafal Al-
Qur‟an seperti Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al Fatah Gejugan Sambi 
Boyolali. 
Sesuai data yang diperoleh peneliti mendapatkan beberapa lembaga 
pendidikan di kabupaten Boyolali yang menerapkan program Tahfidz (Al-
Qur‟an). Hal yang menarik dari beberapa lembaga tersebut adalah Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al Fatah Gejugan Sambi yang sudah menerapkan 
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program Akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an, dimana target yang ada 
adalah santri dapat menghafal 30 juz selama 40 hari. Berbagai hal dialami 
santri dari yang mengalami kejenuhan, bermalas-malasan dan lain-lain, disini 
peran para asatidz sangatlah penting. Para asatidz selalu memberi semangat, 
bertanya kendala dan kemudian memberi solusi atas apa yang dialami 
santrinya yang pada akhirnya santri dapat bersemangat kembali dan dapat 
melanjutkan hafalannya. 
Hal itu dapat dilihat berdasarkan pantauan dan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Gejugan Sambi 
yaitu penerimaan jumlah santri dibatasi yaitu 30 santri saja, hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk memaksimalkan proses menghafal. Karena 1 asatidz 
memegang 10 santri.   (Hasil dokumentasi tanggal 06 Agustus 2015) 
Mengingat pentingnya menghafal Al-Qur‟an sebagai ketrampilan 
dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang Al-Qur‟an maka perlu 
diupayakan suatu alternatif pembelajaran menghafal Al-Qur‟an. Salah satu 
alternatifnya yaitu dengan mengefektifkan program menghafal, untuk 
menerapkan alternatif tersebut dalam pembelajaran Al-Qur‟an maka 
keinginan kuat dari dalam diri seseorang untuk menghafal Al-Qur‟an dan 
figur pembimbing adalah modal awal yang dapat digunakan untuk 
menyukseskan program menghafal Al-Qur‟an.  
Berdasarkan hal tersebut di atas maka dalam hal ini peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang “Penerapan Program Akselerasi dalam 




B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yaitu: 
1. Peran ustadz sangat penting dalam menerapkan model pembelajaran 
Akselerasi dalam Menghafal Al-Qur‟an sehingga problema santri yang 
mengganggu proses menghafal Al-Qur‟an dapat terselesaikan dan 
menghafal berjalan sesuai dengan yang di targetkan. 
2. Ketakutan dari siswa sendiri yang menganggap pembelajaran menghafal 
Al-Qur‟an sangat  menyulitkan. 
3. Keikhlasan diri seseorang sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
menghafal, hal yang tidak nampak namun sangat berperan penting. 
4. Motivasi berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses 
menghafal.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang dan Identifikasi masalah diatas, untuk 
mempermudah pembahasan, maka perlu diadakan pembatasan  terhadap 
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini difokuskan pada “Penerapan Model 
Pembelajaran Akselerasi dalam Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al 
Fatah Gejugan Sambi Boyolali”  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran akselerasi dalam menghafal 
Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi Boyolali? 
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2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
menerapkankan model  pembelajaran Akselerasi dalam menghafal Al-
Qur‟an pada santri dipondok pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi Boyolali? 
3. Apa kelebihan dan kekurangan penerapan model pembelajaran akselerasi  
di Pondok Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui pokok permasalahan di atas, maka penelitian ini di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana menerapkan pembelajaran akselerasi dalam 
menghafal Al-Qur‟an 
2.  Mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
penerapan model pembelajaran akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an 
3. Mengetahui kekurangan dan kelebihan penerapan model pembelajaran 
akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai tambahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan 
Islam khususnya dalam program menghafal Al-Qur‟an. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkani program akselerasi 
menghafal Al-Quran dalam dunia pendidikan 
c. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat  Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru 
/pembimbing pada umumnya dan pembimbing hafalan Alqur‟an pada 
khususnya untuk selalu memperbaharui model pembelajarannya agar 
memperoleh hasil maksimal. 
b. Bagi pondok pesantren, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
untuk meningkatkan kualitas menghafal  Alqur‟an. 
c. Bagi santri, sebagai suatu informasi yang positif untuk lebih 

























A. Kajian Teori 
1. Program Akselerasi 
a. Pengertian program Akselerasi 
Program akselerasi berasal dari dua kata yaitu program dan 
akselerasi. Program adalah rancangan mengenai asas serta usaha atau 
kegiatan. (KBBI, 1991:248). Istilah akselerasi berasal dari bahasa 
Inggris (acceleration) yang berarti percepatan suatu kegiatan (Kamus 
Inggris-Indonesia, 2010:5).  
Menurut Sitiatava Rizema (2013:193) mengatakan bahwa 
program percepatan belajar atau yang lebih dikenal dengan istilah 
(acceleration) merupakan pemberian pelayanan pendidikan sesuai 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki oleh siswa. 
Caranya dengan member kesempatan kepada mereka untuk dapat 
menyelesaikan program regular dalam jangka waktu yang lebih 
singkat dibanding teman-temannya.  
Menurut Colangelo yang dikutip Sitiatava Rizema (2013:194) 
menyebutkan bahwa istilah akselerasi menunjuk pada pelayanan yang 
diberikan dan kurikulum yang disampaikan. Sebagai model 
pelayanan, akselerasi dapat diartikan sebagai model layanan 
pembelajaran dengan cara lompat kelas. sedangkan menurut 
Sutratinah Tirtonegoro (2001:108) menyebutkan bahwa akselerasi 




menyelesaikan bahan pelajaran dalam waktu yang singkat sesuai 
dengan kemampuannya yang istimewa. 
Menurut Gary. A Davis (2012:100) menyatakan bahwa 
akselerasi adalah upaya untuk membuat siswa mempelajari materi 
secara lebih cepat, hal ini berarti membolehkan siswa yang lebih muda 
untuk mempelajari kurikulum yang biasanya diberikan untuk siswa 
yang lebih tua. Jadi akselerasi adalah program percepatan yang 
diberikan untuk siswa tertentu dengan cara lompat kelas. 
Anak berbakat adalah mereka yang memiliki kemampuan-
kemampuan yang unggul mampu memberikan prestasi yang tinggi. 
Anak berbakat atau juga disebut sebagai gifted and talented children 
adalah anak yang memiliki satu keunggulan dalam satu bidang atau 
lebih, baik yang sifatnya umum maupun yang sifatnya khusus. Anak 
berbakat ini membutuhkan program pendidikan yang berdiferensiasi 
dan atau pelayanan pendidikan yang di luar jangkauan program 
sekolah luar biasa. Agar dapat mewujudkan bakat-bakat mereka secara 
optimal, baik bagi pengembangan diri maupun untuk dapat 
memberikan sumbangan yang bermakna bagi kemajuan masyarakat 
dan negara.  
Bakat-bakat tersebut baik sebagai potensi maupun yang sudah 
terwujud meliputi kemampuan intelektual umum, kemampuan berfikir 
kreatif produktif, kemampuan dalam salah satu bidang seni, 
kemampuan psikomotor atau kinestetik, dan kemampuan psikososial 
seperti bakat kepemimpinan. Munandar (1999 : 17)  
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Apabila tidak memperoleh pendidikan yang sesuai maka 
mereka akan dapat menjadi underachiver (berprestasi dibawah taraf 
kemampuan yang dimiliki). Untuk mencapai keunggulan dalam 
pendidikan, maka diperlukan perhatian bukan hanya memberikan 
kesempatan yang sama, melainkan memberikan perlakuan yang sesuai 
dengan kondisi objektif peserta didik. Perlakuan pendidikan yang adil 
pada akhirnya adalah perlakuan yang didasarkan pada minat, bakat, 
dan kemampuan serta kecerdasan peserta didik. Pendidikan atau 
sekolah hendaknya dapat memberikan kesempatan pendidikan yang 
sama kepada semua anak untuk mengembangkan potensi (bakat – 
bakatnya yang optimal). Hal ini merupakan tanggung jawab dari 
pendidikan yang demokratis yaitu layanan pendidikan khusus bagi 
peserta didik yang berkemampuan unggul agar dapat menunjukan diri 
sepenuhnya. Munandar (1999 : 13)  
Dengan demikian peserta didik yang memiliki kecerdasan dan 
bakat istimewa sangat diperlukan layanan pendidikan khusus salah 
satu bentuk program pendidikan bagi anak berbakat adalah program 
percepatan (acceleration). Program akselerasi merupakan pemberian 
pelayanan pendidikan sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa 
yang dimiliki oleh siswa, dengan member kesempatan kepada mereka 
untuk dapat menyelesaikan program reguler dalam jangka waktu yang 





b. Karakteristik Program Akselerasi 
Program akselerasi merupakan layanan pendidikan yang 
diberikan kepada peserta didik yang mempunyai kecerdasan dan bakat 
istimewa sehingga dalam pembelajaran mempunyai karakteristik 
antara lain : „ 
1) Lama Belajar 
Bagi peserta didik yang memperoleh pendidikan pada 
program reguler pada satuan pendidikan sekolah dasar (SD) waktu 
yang ditempuh selama 6 (enam) tahun. Sedangkan pada program 
akselerasi untuk menyelesaikan program belajar bagi peserta didik 
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa lebih cepat 
dibandingkan siswa reguler. Depdikbud (2003 : 15) waktu yang 
ditempuh pada sekolah dasar (SD) dipercepat menjadi 5 (lima) 
tahun, pada SMP 2 (Dua Tahun), pada sekolah menengah atas 
(SMA) dipercepat menjadi 2 (dua) tahun. 
2) Perekrutan Peserta Didik 
Peserta didik yang diterima sebagai peserta program 
percepatan belajar atau program akselerasi harus sesuai dengan 
persyaratan-persyaratan. Program akselerasi diperuntukkan hanya 
pada peserta didik yang mampu dan mau, guru dan orang tua 
mendukung peserta didik program akselerasi memiliki emosi 
stabil dan memahami partisipasinya, dan mampu mengikutinya, 
yaitu untuk anak-anak berIQ tinggi, sangat cerdas, berkemampuan 
tinggi, berbakat (Widodo, Suara Merdeka).  
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Berdasarkan pada persyaratan-persyaratan tersebut di 
dalam program akselerasi harus memenuhi standar kualifikasi 
peserta didik adalah siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
berdasarkan informasi data obyektif yang diperoleh dari sekolah 
berupa nilai skor akademik dan pihak psikolog berupa hasil 
pemeriksaan psikologis, peserta didik harus sehat jasmani dan 
rohani yang ditunjukkan oleh surat keterangan dokter. Kesediaan 
kemampuan akademik bagi peserta program akselerasi pada 
satuan pendidikan sekolah dasar (SD) tidak dipersyaratkan seperti 
halnya peserta program pada tingkat SMP maupun SMA yang 
mensyaratkan peserta didik program akselerasi nilai ujian 
nasional, tes kemampuan akademik, dan rapor nilai masing-
masning sekurang-kurangnya harus 8,0 pada semua mata 
pelajaran (Depdiknas 2003 : 19). Sedangkan secara psikologis 
peserta didik program akselerasi adalah mereka yang memiliki 
kemampuan intelektual umum dengan kategori jenis (IQ > 140) 
atau mereka yang memiliki kemampuan inteletual umum dengan 
kategori cerdas (IQ > 125) yang ditunjang oleh kreatifitas dan 
keterikatan terhadap tugas. 
3) Kurikulum 
Kurikulum program percepatan belajar adalah kurikulum 
nasional dan muatan lokal, yang dimodifikasi dengan penekanan 
pada materi esensial dan dikembangkan melalui sistem 
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pembelajaran yang dapat memacu dan mewadahi integrasi antara 
pengembangan spiritual, logika, etika, dan estetika, serta dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir holistik, kreatif, sistematik 
dan sistematis, linear, dan konvergen, untuk memenuhi tuntutan 
masa mendatang Kurikulum program percepatan belajar 
dikembangkan secara berdiferensiasi, kurikulum berdiferensiasi 
menunjuk pada kurikulum yang tidak berlaku umum, melainkan 
dirancang khusus untuk kebutuhan tumbuh kembang bakat 
tertentu. Semiawan (dalam Reni Akbar Hawadi dkk 2001:3). 
Kurikulum ini mencakup empat dimensi yang satu bagian dengan 
yang lainnya tidak dapat dilihat terlepas seperti tersebut berikut 
ini: (a) Dimensi umum, (b) dimensi diferensiasi, (c) dimensi non 
akademis, dan (d) dimensi suasana belajar. 
 Dimensi umum merupakan kurikulum yang memberikan 
keterampilan inti dengan memberikan keterampilan dasar, 
pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap yang memungkinkan 
peserta didik berfungsi sesuai dengan tuntutan masyarakat atau 
tuntutan jebnjang pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Renzulli 
dalam Semiawan (1997:149) si pembelajar berbakat pada 
umumnya untuk mengembangkan sumber-sumber afektif dan 
kognitif, keterampilan agar secara lebih terbuka menghadapu 
situasi belajar dengan kesiapan yang matang.  
Dimensi diferensiasi berkaitan erat dengan ciri khas 
perkembangan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 
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dan bakat istimewa, sehingga dalam pembelajaran harus 
dirancang secara khusus kurikulum yang beranjak dari kurikulum 
umum menjadi terdiferensiasikan sehingga terjadi penanjakan 
untuk meningkatkan aspek perkembangan terutama dalam segi 
intelektual. Pada dimensi ini akan ditingkatkan pengalaman 
belajar dengan tingkat berpikir abstrak yang lebih tinggi, 
dikonseptualisasi yang lebih meluas dan peningkatan kreativitas 
melalui berbagai kegiatan yang secara langsungmelibatkan secara 
aktif dalam belajar menemukan. Kurikulum berdiferensiasi 
penyaji materi berorientasi pada pendekatan induktif dan deduktif 
dan sulutan rasa ingin tahu Semiawan (1997:119) non akademis, 
bagian kurikulum yang memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk belajar di luar kegiatan sekolah formal dengan cara melalui 
media lain seperti belajar melalui radio, televisi, internet, CD-
ROM, wawancara pakar, kunjungan ke musium, dan sebagainya. 
Hal ini akan memberikan pengalaman kepada siswa dengan 
belajar di luar kelas. Semiawan, (1997 : 110). 
Dimensi suasana belajar pengalaman belajar yang 
dijabarkan dar lingkungan dan sekolah. Iklim akademis, sistem 
pemberian ganjaran dan hukuman, hubungan antar peserta didik, 
antara guru dan peserta didik, antara guru dan orang tua – peserta 
didik, dan antara orang tua dan peserta didik, merupakan unsur-
unsur yang menentukan dalam lingkungan belajar.  
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Sedangkan strategi pembelajaran program percepatan 
belajar diarahkan untuk dapat memacu siswa aktif dan kreatif 
sesuai dengan potensi kecerdasan dan bakat masing-masing. 
dengan memperhatikan keselarasan dan kesimbangan antara 
dimensi tujuan pembelajaran, dimensi pengembangan kreativitas 
dan disiplin, dimensi pengembangan persaingan dan kerjasama, 
dimensi pengembangan kemampuan holistik dan kemampuan 
berpikir elaborasi. Dimensi pelatihan berpikir induktif dan 
deduktif , serta pengembangan iptek dan imtaq secara terpadu. 
Dimensi tujuan pembelajaran dimaksudkan menghasilkan sosok 
pribadi siswa yang berkualitas seimbang baik fisik-jasmaninya 
maupun mental-rohaniahnya, baik jiwa dan raganya maupun akal 
dan semangatnya, maka tujuan tersebut harus dapat diterjemahkan 
dalam kegiatan pembelajaran yang menyelaraskan aspek-asek 
tersebut dalam suatu keterkaitan holistik.  
Dimensi pengembangan kreativitas dan disiplin bahwa 
kreativitas perlu dikembangkan melalui penciptaan situasi 
pembelajaran yang kondusif dimana guru mendorong 
keingintahuan siswa mencipta dan memberi fungsi baru terhadap 
sesuatu yang ada, siswa dilatih untuk menguasai teknikteknik 
bertanya sendiri dan diberi kesempatan untuk melakukan berbagai 
eksperimen. Rangsangan-rangsangan diberikan kepada siswa 
melalui pertanyaan maupun penugasan sehingga mereka dapat 
melihat suatu hal dari berbagai sudut pandang dan dapat 
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menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah yang 
dihadapi. Siswa dituntut belajar disiplin melalui proses belajar 
yang kondusif dengan penanaman sikap dan kebiasaan 
menyelesaikan tugas tepat waktu, membuat ringkasan, mencari 
informasi melalui bacaan, melakukan pengamatan, wawancara, 
praktikum, eksperimen dan latihan berorganisasi, serta 
kepemimpinan. 
 Sedangkan dimensi pengembangan persaingan dan 
kerjasama dalam kegiatan pembelajaran siswa diberikan 
kesempatan untuk menyelesaikan tugas secara kompetetif, 
penghargaan diberikan kepada siswa yang berprestasi. Sedangkan 
untuk melatih kerja sama siswa diberikan tugas diskusi kelompok, 
praktikum sosial, latihan berorganisasi dan kepemimpinan. Pada 
dimensi pengembangan kemampuan holistik dan kemampuan 
berpikir elaborasi dengan mengembangkan kemampuan holistik, 
sistemik, dan imajinatif dapat dibentuk melalui kegiatan 
pembelajaran yang mengarahkan kepada pemecahan masalah atau 
problem solving, sedangkan untuk kemampuan elaborasi dapat 
dibentuk melalui kegiatan pembelajaran yang diarahkan kepada 
pemecahan masalah dengan satu jawaban benar. Dimensi 
pelatihan berpikir induktif dan deduktif pembelajaran diarahkan 
pada perolehan pengalaman nyata seperti membuat ringkasan, 
mencari informasi melalui bacaan, pengamatan, wawancara, 
menerapkan konsep dalam bentuk latihan, praktikum, eksperimen, 
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berdiskusi, praktikum sosial, latihan berorganisasi dan 
kepemimpinan.  
Dari semua diharapkan siswa dapat menarik kesimpulan 
secara induktif. Sedangkan untuk deduktif, kegiatan pembelajaran 
diarahkan untuk menjabarkan konsep-konsep yang telah dipelajari 
ke dalam berbagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi. 
Kegiatan pembelajaran diarahkan kepada pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang didasari oleh jiwa 
keagamaan (ketaqwaan). Dari proses ini peserta didik diharapkan 
akan memiliki keseimbangan dan keterpaduan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan iman dan taqwa Sedangkan 
waktu penyelesaian kurikulum lebih cepat dibandingkan dengan 
kelas reguler. Percepatan tersebut didasarkan pada kemampuan 
siswa dalam memahami isi kurikulum dan mengaktifkan sistem 
pembelajaran dengan mengurangi pembahasam materi-materi 
yang tidak asensial hal ini mengacu kepada ciri-ciri keberbakatran 
Martison dalam Widyastono (2002 : 3) bahwa anak memiliki 
kemampuan dan kecerdasan luar biasa sebagai berikut : (1) 
membaca pada usia kecil muda, (2) membaca lebih cepat dan 
banyak, (3) memiliki perbendaharaan kata yang lebih luas, (4) 
mempunyai rasa ingintahu yang kuat, (5) mempunyai minat yang 
luas, juga terhadap masalah orang dewasa, (6) mempunyai 
inisiatif, dapat bekerja sendiri, (7) menunjukan keaslian 
(orisinalitas) dalam ungkapan verbal, (8) memberi jawaban yang 
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baik, (9) dapat memberikan banyak gagasan, (10) luwes dalam 
berpikir, (11) terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari 
lingkungan, (12) mempunyai pengamatan yang tajam, (13) dapat 
berkonsentrasi dalam jangka waktu yang panjang, terutama 
terhadap tugas atau bidang yang diminati, (14) berpikir kritis, juga 
terhadap diri sendiri, (15) senang mencoba hal-hal baru, (16) 
mempunyai daya abstraksi, konseptualitas dan sintesis yang 
tinggi, (17) senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahan-
pemecahan masalah, (18) cepat menangkap hubungan sebab 
akibat, (19) berperilaku terarah pada tujuan, (20) mempunyai daya 
imajinasi yang kuat, (21) mempunyai banyak kegemaran (hobi), 
(22) mempunyai daya ingat yang kuat, (23) tidak cepat puas 
dengan prestasinya, (24) peka (sensitif) dan menggunakan firasat 
(untuisi) dan (25) menginginkan kebebasan dalam gerakan dan 
tindakan. 
Melihat ciri-ciri tersebut, terkesan seakan-akan siswa 
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa hanya memiliki 
sifat-sifat yang positif. Sebetulnya tidak demikian. Sebagaimana 
anak pada umumnya, anak yang memiliki kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa mempunyai kebutuhan pokok akan 
pengertian, penghargaan dan perwujudan diri. Apabila kebutuhan-
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, mereka akan menderita 
kecemasan dan keragu-raguan. 
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Jadi, yang dimaksud dengan program akselerasi adalah 
program yang diatur sedemikian rupa sehingga santri atau peserta 
didik dapat menghafalkan Al-Qur‟an dalam waktu yang lebih 
singkat dari biasanya. 
2. Menghafal Al-Qur’an 
a.  Pengertian Menghafal Al-Qur‟an 
 “Menghafal menurut bahasa dan etimologi berakar dari kata 
hafal yang mendapat awalam me yang berarti meresapkan ke dalam 
pikiran agar selalu ingat (Depag. Pendiidkan Nasional,2000:381). 
Menurut Munjahid (2007:73) Menghafal merupakan proses 
menerima, mengingat, menyimpan, dan memproduksi kembali 
tanggapan-tanggapan yang diperbolehnya melalui pengamatan.  
 Menurut Soeharso dan Ana Retnaningsih (2005:160) menghafal 
berasal dari kata hafal yang memiliki arti secara bahasa telah masuk 
ingatan, dan menghafal adalah berusaha memasukkan ke dalam 
pikiran agar selalu ingat. 
Menurut Sa‟dulloh dalam bukunya cara mudah menghafal Al-
Qur‟an (2008:45) menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses 
mengingat dimana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya 
seperti fenotik, waqof, dan lain-lain) harus diingat secara sempurna. 
Menurut Kholid bin Abdul Karim (2008:19) menghafal 
AlQur‟an merupakan suatu usaha untuk melafalkan ayat-ayat Al-
Qur‟an secara mutqin (hafalan yang kuat) kemudian berusaha untuk 
memaknai dengan ayat. 
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Ketiga pendapat diatas terdapat perbedaan tentang apa yang 
dimaksud dengan menghafal, menurut Soeharso dan Ana 
Retnaningsih menekankan pada memasukkam hafalan ke dalam 
pikiran agar selalu ingat, menurut Sa‟dulloh lebih menekankan pada 
proses mengingat semua yang menjadi bagian-bagian bacaan dalam 
Al-Qur‟an, sedang menurut Kholid lebih menekankan pada pelafalan 
ayat-ayat dalam Al-Qur‟an dan benar- benar ingin mengetahui makna 
yang terkandung dalam AlQur‟an itu sendiri. 
Dari pengertian-pengertian diatas dapat diketahui bahwa yang 
dimaksud dengan menghafal Al-Qur‟an perubahan yang terjadi pada 
diri anak yaitu anak mampu melafalkan firman Allah SWT yaitu Al-
Qur‟an dengan jelas dan benar tanpa melihat mushafnya. 
b. Manfaat  menghafal Al-Qur‟an 
Abdurrab Nawabuddin (1991:21) menjelaskan ada beberapa 
manfaat atau faedah dari menghafal Al-Qur‟an, diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
1) Mendapatkan kemenangan di dunia dan di akhirat apabila disertai 
dengan amal sholeh dalam menghafalnya. 
2) Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya. 
3) Menghafal Al-Qur‟an bisa mendorong seseorang untuk berprestasi 
lebih tinggi. 
4) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur. 
5) Fasih dalam berbicara, uapannya benar, dan dapat mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara alami. 
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c. Faktor-faktor yang mendukung menghafal Al-Qur‟an 
Menurut Abdurrab Nawabuddin (1991:29-35) faktor-faktor 
yang mendukung seseorang menghafal Al-Qur‟an antara lain: 
1) Kesiapan individu 
Kesiapan individu ini meliputi tiga hal yaitu minat (desire), 
kemampuan menelaah (expectation), dan perhatian (interest). 
Apabila ketiga sifat tersebut berkumpul dalam diri seseorang maka 
pada dirinya akan ditemukan konsentrasi yang timbul secara 
serempak, sehingga tidak mendapat kesulitan yang besar dalam 
memperoleh sesuatu termasuk dalam memperoleh keberhasilan 
menghafal Al-Qur‟an. 
2) Usia yang cocok 
Pada dasarnya tidak ada batasan usia yang paling tepat untuk 
menghafal Al-Qur‟an, baik itu anak-anak, usia remaja, maupun usia 
dewasa. Namun, usia anak-anak adalah masa yang paling tepat untuk 
menghafal Al-Qur‟an sebagaimana ungkapan dari orang arab jaman 
dahulu, “Belajar dimasa kecil ibarat mengukir diatas batu”. Artinya 
pengetahuan yang diperoleh seorang anak dimasa kanak-anak lebih 
mendetail, lebih cepat mengingatnya, lebih melekat, dan lebih lama 
kesempatannya. 
3) Kecerdasan dan kekuatan ingatan 
d. Syarat-syarat guru yang ideal dalam mengajar Tahfidzul Qur‟an 
Menurut Sa‟dullah (2008:54) syarat-syarat guru yang ideal 
dalam mengajar Tahfidzul Qur‟an antara lain:  
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1) Guru adalah seorang hafizh yang berkualitas tinggi, baik dalam hal 
makhroj, tajwid dan kelancaran hafalannya. 
2) Guru adalah orang yang mantap ilmu keagamaannya dan 
kema‟rifatannya. 
3) Guru harus menjadi teladan dalam perkataan dan perbuatannya. 
4) Guru mampu mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an. 
5) Berperan sebagai pelanjut perjuangan para Nabi. 
6) Mengakui suatu kebenaran sebagai hal yang utama. 
7) Menghiasi diri dengan sifat sabar dalam setiap hal.  
8) Syarat-syarat sesorang sebelum menghafal Al-Qur‟an. 
e. Persiapan-persiapan sebelum menghafal Al-Qur‟an 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid (2012: 27-37) ada persiapan-
persiapan yang dilakukan pendidik dalam proses menghafal Qur‟an 
supaya hafalan yang dilakukan bisa maksimal dan memuaskan, antara 
lain yaitu sebagai berikut: 
1) Niat yang ikhlas. 
2) Mempunyai tekad yang besar dan kuat. 
3) Mengistiqamahkan waktu dan sikap. 
4) Mempunyai akhlak terpuji. 
5) Berdoa agar sukses menghafal Al-Qur‟an. 
6) Memaksimalkan usia.  
7) Dianjurkan menggunakan satu jenis Al-Qur‟an atau buku panduan. 
8) Memperlancar dalam bacaan Al-Qur‟an.  
9) Menguasai ilmu tajwid. 
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10) Memahami bahasa Arab. 
11) Waktu dan tempat yang tepat untuk menghafal. 
12) Mengondisikan mentalis santri. 
f. Langkah-langkah strategis agar seseorang cinta menghafal Al-Qur‟an 
Menurut Sa‟ad Riyadh (2007:73-83) ada beberapa langkah yang 
dapat dilakukan oleh seorang pendidik agar anak cinta menghafal Al-
Qur‟an antara lain: 
a) Memberikan pembekalan dengan kisah yang dapat membuatnya 
cinta kepada Allah dan Al-Qur‟an. 
  seseorang pada umumnya menyukai kisah dan cerita karena 
kedua hal ini sangat mempengaruhi hati seorang dari pada perintah 
atau arahan yang silih berganti. 
b) Bersabar dalam mengajarkan menghafalkan Al-Qur‟an. 
Pendidik harus memiliki kesabaran dalam mengajar 
menghafal Al-Qur‟an karena tidak semua santri mempunyai 
kesiapan untuk menghafal Al-Qur‟an . Sehingga seorang pendidik 
harus bersabar ketika menghadapi santri yang terkendala untuk 
menghafal Al-Qur‟an. 
c) Menciptakan metode yang baru dalam mengajarkan menghafal Al-
Qur‟an. 
Seorang pendidik harus mampu menciptakan metode baru 
mengajarkan santri menghafalkan Al-Qur‟an, agar santri tidak 
merasa jenuh dan bosan dalam menghafal Al-Qur‟an. Metode yang 
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baru ini tentunya yang dapat memotivasi santri dalam menghafal 
Al-Qur‟an. 
d) Memperhatikan perbedaan-perbedaan pada diri santri. 
Perbedaan pada manusia merupakan kebijakan Allah, 
perbedaan inilah yang menuntut seorang pendidik untuk 
memahami kemampuan masing-masing santri dan memperlakukan 
masing-masing sesuai dengan kadar kemampuannya. 
6) Tidak melakukan kekerasan fisik dan mental 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan kebutuhan bukan suatu 
keharusan, maka pendidik tidak boleh melakukan kekerasan 
kepada santri agar manfaat menghafal Al-Qur‟an benar-benar 
dapat dirasakan. 
7) Menggunakan beberapa slogan yang dapat memprogram santri 
untuk mencintai Al-Qur‟an. 
Menurut Sa‟ad Riyadh (2009:25-27) ada beberapa cara untuk 
menjaga dan mengembangkan daya hafal, diantaranya adalah: 
1) Memperhatikan perkembangan  
Kemampuan menghafal seseorang akan semakin meningkat 
seiring dengan perkembangan usianya. Peningkatan tersebut terjadi 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas hafalan. 
2) Memenuhi kebutuhan  
Kesehatan jasmani dan gizi sangat mempengaruhi kekuatan 
hafalan. orang yang mengkonsumsi makanan yang bergizi akan 
mempunyai kemampuan menghafal lebih baik. 
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3)  Menjadi teladan yang baik 
Mengajarkan Al-Qur‟an pada seseorang memerlukan adanya 
pendahuluan dan praktik yang nyata supaya orang yang di ampu 
bisa merasakan nilai-nilai ajarannya, sehingga pada saat bersamaan 
intisari dari Al-Qur‟an akan mengakar dalam memorinya. 
4) Memberikan penyemangat pada berupa hadiah 
Otak memerlukan dorongan dan motivasi yang bersifat 
materi maupun non materi. 
5) Mengetahui kecenderungan santri 
Ingatan yang sejalan dengan kecenderungan akan terasa 
lebih mengakar. Dengan demikian pendidik harus mengetahui 
keenderungan dan hobi santri agar bisa mengarahkan dan 
mengembangkannya. 
6) Membuat jadwal sehari-hari 
Mengatur waktu istirahat dapat membantu memperkuat dan 
menjaga hafalan santri. 
7) Menjauhkan anak dari pemecah konsentrasi 
Menghindarkan faktor-faktor pemecah konsentrasi belajar 
dapat membantu santri meningkatkan hafalannya. 
8) Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Menciptakan suasana keluarga, masyarakat, dan kondisi 
kejiwaan yang baik bagi santri akan membantu dalam 




g. Model menghafal Al-Qur‟an 
Menurut Ahmad Rifa‟i ada beberapa model untuk bisa 
menghafal Al-Qur‟an, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Target hafalan 
Menentukan target dalam proses menghafal Al-Qur‟an 
sangat diperlukan supaya mampu memacu semangat dalam 
menghafal Al-Qur‟an, serta agar dapat menyelesaikan hafalan 
dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
2) Meluruskan bacaan Al-Qur‟an. 
Ini dilakukan dengan mengoreksi harakat, membenarkan 
makhraj, dan membetulkan bunyi akhir ayat. Biasanya, hal ini 
tidak bisa dilakukan dengan sempurna, kecuali dengan 
membenarkan bacaan anak didik sebelum anak menghafal. 
3) Memantapkan bacaan lama. 
Dengan memantapkan bacaan lama maka akan 
mempermudah anak untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. Sebab, 
bacaan dan makhrajnya sudah benar. 
4) Menggunakan mushaf khusus hafalan (1 mushaf). 
Anak didik sangat dianjurkan untuk menggunakan Al-Qur‟an 
yang sama atau buku panduan yang sama. Sebab, hal ini akan 
memberi pengaruh baik bagi anak didik karena ketika mengingat-
ingat ayat, bayangan ayat  yang muncul dan letak ayat di setiap 




5) Pengaturan waktu dan tempat yang tepat. 
Waktu dan tempat sangat menentukan kelancaran ketika 
sedang menjalani proses menghafal Al-Qur‟an. Terkait dengan 
waktu itu datangnya keinginan diri sendiri atau mood untuk 
menghafal, dan untuk tempat itu harus ditentukan tempat yang 
tenang dan nyaman untuk menghafal. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. 
Pendamping harus membuat penanda-penanda khusus pada 
ayat-ayat yang memiliki kesamaan lafadz, sehingga bisa mengingat 
dimana letak ayat-ayat yang sama. 
7) Membagi-membagi surat yang panjang 
Untuk surat-surat yang panjang, biasanya guru sudah 
membagi-bagi surat ini ke dalam beberapa bagian kecil supaya 
lebih mudah menghafalnya.  
8) Pengualangan hafalan secara umum. 
Mengulang-ulang memiliki faedah di dalam dunia 
pengajaran. Maka dari itu, ketika seorang penghafal mengulang-
ulang ayat yang ia hafal, ketika itu pula prosentase kekuatan 
hafalan yang ada pada santri bertambah, dan prosentase 
kelancarannya dalam membaca Al-Qur‟an juga bertambah. 
9) Menyetorkan hafalan kepada pendamping 
Setiap santri yang menghafalkan Al-Qur‟an wajib 
menyetorkan hafalannya kepada pendampingnya. Hal ini bertujuan 
agar bisa diketahui letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. 
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Dengan menyetorkannya kepada pendamping, maka kesalahan 
tersebut dapat diperbaiki. 
10) Perlombaan hafalan Al-Qur‟an. 
Perlombaan menghafal Al-Qur‟an merupakan sarana yang 
paling efektif untuk menguatkan dan mematangkan hafalan. 
Dengan  adanya perlombaan santri akan berusaha lebih sempurna 
dan bersungguh-sungguh memanfaatkan waktu. 
11) Menjaga dan merawat hafalan. 
Untuk menjaga dan merawat hafalan Al-Qur‟an maka 
dibutuhkan keistiqamahan. Selain iu harus disiplin dalam 
menghafal agar hafalan tidak hilang dan terlupakan begitu saja.  
Adapun cara-cara menghafal Al-Qur‟an beserta tahapan-
tahapannya, yaitu: 
1) Menghafal dengan pengulangan penuh, yaitu: 
a) Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik satu halaman, 
setengah halaman, sepertiga halaman atau seperempat 
halaman. 
b) Materi hafalan tersebut dibaca berkali-kali sampai lancar dan 
jelas. Hal ini dilakukan dengan membaca atau melihat mushaf. 
c) Materi tersebut diulangi kembali dengan sekali melihat mushaf 
dan sekali tidak. Hal ini dilakukan berulang-ulang hingga hafal 
dengan sendirinya. 




2) Menghafal dengan bimbingan ulang, yaitu: 
a) Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik itu satu 
halaman, setengah halaman, sepertiga halaman dan 
seperempat halaman. 
b) Materi hafalan tersebut dibacakan oleh pendamping dan 
ditirukan oleh santri (penghafal) secara berulang-ulang. 
c) Materi hafalan tersebut dihafalkan ayat perayat yaitu dengan 
dibacakan oleh sang guru dan ditirukan oleh murid secara 
berulang-ulang hingga hafal. Demikian seterusnya dari ayat 
ke ayat hingga hafal satu materi hafalan. 
h. Memelihara hafalan Al-Qur‟an 
Menurut Abdurrab Nawabudin (1991: 85 - 96) ada beberapa 
hal yang bisa dilakukan untuk menjaga hafalan Al-Qur‟an, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mengulang-ulang dengan teratur 
2) Membiasakan hafalan 
3) Mendengarkan bacaan orang lain 
4) Meneliti makna dan merenungkannya 
i. Etika menghafal AlQur‟an 
Menurut Munjahid (2007:76-85) secara umum ada 2 etika bagi 
penghafal AlQur‟an yaitu: umum dan khusus 
1) Etika umum 
Etika umum ini merupakan rambu-rambu yang harus 
diperhatikan, khususnya oleh seorang penghafal Al-Qur‟an dan 
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kaum muslimin pada umumnya. Diantara etika-etika umum ini 
adalah: 
a) Senantiasa menjaga diri dari hal-hal yang dilarang dalam Al-
Qur‟an karena memuliakan Al-Qur‟an. 
b) Memelihara diri dari pekerjaan yang hina, tidak merasa rendah 
diri terhadap ahli dunia. Sebaliknya, seorang hafidz atau 
hafidzoh harus tawadlu‟ terhadap orang-orang sholeh. 
c) Tidak menjadi beban orang lain 
d) Membiasakan diri bangun malam, berpuasa, membatasi diri 
ketika tertawa, rendah hati serta menghayati dan mengamalkan 
isi kandungan Al-Qur‟an. 
e) Tidak berambisi pada jabatan 
2)  Etika khusus 
Ada bebrapa etika khusus yang dimiliki oleh seorang 
penghafal Al-Qur‟an antara lain: 
a) Takut menjadikan bacaan Al-Qur‟an sebagai mata pencaharian 
(ma‟isyah) 
b) Memlihara dan memperbanyak bacaan yang dihafal 
c) Senantiasa membaca Al-Qur‟an pada waktu malam hari. 
d) Bersungguh-sungguh dalam menjaga hafalan Al-Qur‟an dan 
takut lupa. 
j. Kerja memori ingatan dalam menghafal Al-Qur‟an 
Dalam menghafal Al-Qur‟an merupakan sebuah proses 
mengingat seluruh materi ayat Al-Qur‟an (rincian bagian-bagiannya, 
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seperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus dihafal dan diingat secara 
sempurna. Menurut Arkitson salah seorang ahli psikologi bahwa sangat 
penting untuk membuat perbedaan dasar mengenai ingatan seseorang. 
Dalam menghafal, manusia melibatkan kemampuan otak dalam 
menerima informasi dan menyimpannya dalam memori jangka panjang. 
Sehingga jika sewaktu-waktu ingatan tersebut di panggil ulang dapat 
mengeluarkannya secara lancar. Sa‟dulloh (2008:46) menyatakan 
bahwa para ahli psikolog  menganggap penting membuat perbedaan 
dasar mengenai ingatan dan membagi menjadi 3 tahapan yaitu:   
1)   Encoding (memasukkan informasi ke dalam ingatan) 
Enconding merupakan suatu proses memasukkan data-data 
informasi ke dalam ingatan, proses ini melalui dua alat indera 
penglihatan dan pendengaran. Dalam ayat-ayat Al-Qur‟an banyak 
dijelaskan tentang penyebutan mata dan telinga secara beriringan 
(as sama‟a wal abshar). Tanggapan hasil pandangan dan 
pendengaran harus mengambil bentuk tanggapan identik, sehingga 
untuk memudahkan menghafal Al Qur;an dianjurkan untuk 
menggunakan suatu model mushaf Al-Qur‟an secara tetap agar 
tidak berubah-ubah strukturnya dalam peta mental. 
2) Storage (penyimpanan) 
Storage adalah penyimpanan informasi ke dalam gudang 
memori. Gudang memori terletak pada memori jangka panjang. 




Upaya yang dapat diakukan agar informasi-informasi yang 
masuk ke memori jangka pendek dapat diteruskan ke dalam 
memori jangka panjang adalah dengan pengulangan (rehearsal atau 
takrir), ada dua cara pengulangan yaitu: 
a) Maintenance rehearsal, yaitu pengulangan untuk 
memperbaharui ingatan tanpa mengubah struktur (sekedar 
pengulangan biasa) 
b) Elaborative rehearsal, yaitu pengulangan yang 
diorganisasikan dan diprosessecara aktif, serta dikembangkan 
hubungan-hubungannya sehingga menjadi sesuatu yang 
bermakna. 
Para penghafal Al-Qur‟an pada umumnya menggunakan 
takrir yang pertama yaitu, mengulang dan mengulang sampai ayat-
ayat Al-Qur‟an dihafal dengan lancar. 
Cara ini cocok dipakai untuk menghafal materi yang tidak 
diketahui maknanya dan menginginkan urutan-urutan hafalan yang 
persisi dengan teks aslinya. 
3) Retriaval (pengungkapan kembali) yaitu: pengungkapan kembali 
informasi yang telah disimpan dalam gudang memori, yang 
adakalanya perlu suatu pancingan. Dalam proses menghafal Al-
Qur‟an urut-urutan ayat sebelumnya otomatis menjadi pancingan 
terhadap ayat-ayat selanjutnya. 
Dengan mengetahui kemampuan otak dalam melakukan 
proses menghafal, yakni memasukkan ke dalam memori baik 
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jangka pendek maupun jangka panjang, dapat memudahkan 
seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an. Karena susunan ayat-ayat 
Al-Qur‟an sudah tersusun secara sistematis dan tidak akan pernah 
berganti, maka mengetahui cara kerja otak dalam memasukkan 
informasi disini menjadi penting untuk diketahui. 
k. Hal-hal yang menghalangi menghafal Al-Qur‟an 
Menurut Habibillah Muhammad asy-Syinqithi (2011:99-104), 
ada beberapa rintangan yang menghalangi seseorang menghafal Al-
Qur‟an. Diantara rintangan tersebut, yang paling berbahaya adalah: 
1) Dosa dan maksiat 
2) Terlalu mementingkan urusan dunia 
3) Kesombongan 
4) Tergesa-gesa 
5) Sikap malas dan lemah 
6) Mengabaikan muraja‟ah. 
7) Was-was dan pikiran yang keliru. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
  Dari kajian hasil penelitian, peneliti menemukan macam-macam 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang peneliti teliti, diantaranya 
sebagai berikut:  
 Penelitian yang dilakukan Miftahul Jannah (UMS, 2000) dalam 
skripsinya yang berjudul Studi Tentang Pengajaran Menghafal Al-Qur‟an 
pada Santri Kecil Pondok pesantren Huffazh Kanak-Kanak Yanbu‟ul Qur‟an 
55 
 
Kudus yang menyimpulkan bahwa secara teoritis pengajaran menghafal Al-
Qur‟an adalah suatu proses penyajian yang dilakukan oleh ustadz kepada 
santri dan menggunakan metode-metode tertentu antara lain metode tahfizh 
dan takrir ,thoriqoh wihdah, dan metode deduktif–induktif yang bertujuan 
agar santri dapat menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan lancar, adapun 
pengajarannya dilakukan dengan memperhatikan materi, metode, dan uswah 
(peneladanan) .  
Penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Munir (UMS, 2005) dengan 
judul “Strategi Pembelajaran Tahfidz Ma‟had Isykarima Gerdu karang Pandan 
Karanganyar” penilitian ini menyimpulkan bahwa model menghafal 
diIsykarima ada 9 yang meliputi : (1) Hifzhil Jadiid (hafalan baru) (2) 
Muraja‟ah Hifzhil Jadiid (pengulangan hafalan baru) (3) Muraja‟ah Juz‟iyyah 
(pengulangan setiap juz) (4) Tashiihul Hifzh Wa Tilaawah (pembenaran 
hafalan dan bacaan) (5) Muraja‟ah „Ammah (Pengulangan secara umum) (6) 
Musabaqah Hifzhul Qur‟an (perlombaan menghafal Al-Qur‟an) (7) Menjaga 
dan merawat Al-Qur‟an (8) Evaluasi Bulanan (9) Ujian Akhir Tahfidz . 
Misbahul Munir menyimpulkan dari Sembilan model ini model 
“Pengulangan” kiranya sangan tepat sekali di antara model satu dengan yang 
lain saling mempengaruhi. 
Berdasarkan penelitian di atas, serta kajian terhadap beberapa buku 
tentang program cepat menghafal Al-Qur‟an, maka penulis terinsprasi 
meneliti tentang penerapan model pembelajaran akselerasi dalam menghafal 
Al-Qur‟an diPondok Pesantren Al-Fatah tentang : 1) Penerapan model 
pembelajaran akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an diPondok Pesantren Al-
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Fatah Boyolali. 2) pendukung dan penghambat dalam menerapkankan model  
pembelajaran Akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an pada santri dipondok 
pesantren Al-Fatah Boyolali 3) kelebihan dan kekurangan penerapan model 
pembelajaran akselerasi dipondok pesantern Al-Fatah Boyolali. 
Penelitian yang dilakukan penulis ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya karena para peneliti sebelumnya terfokus pada metode umum 
menghafal Al-Qur‟an yang diterapkan di suatu lembaga pendidikan Islam dan 
juga program menghafal secara cepat. Sedangkan penelitian penulis adalah 
program khusus untuk meghafalkan Al-Qur‟an dalam waktu yang lebih 
singkat (empat puluh hari), sehingga penulis menyimpulkan bahwa penelitian 
penulis ini belum pernah diteliti sebelumnya dan telah memenuhi criteria 
kabaruan sehingga layak untuk di teliti.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril dan membacanya adalah ibadah. Al-
Qur‟an merupakan kitab suci bagi umat Islam, dengannya manusia 
memperoleh petunjuk dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan kehidupan 
di akhirat kelak. 
Kewajiban setiap muslim terhadap Al-Qur‟an adalah menjaganya, 
salah satunya adalah dengan menghafalkan ayat-ayat yang terdapat di 
dalamnya. Dalam perkembangannya sekarang ini banyak lembaga-lembaga 
pendidikan yang mengkhususkan untuk Menghafal Qur‟an sebagai salah satu 
bentuk penjagaan terhadap Al-Qur‟an. 
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Namun pada kenyataannya fasilitas yang ada tersebut sering kali tidak 
di manfaatkan dengan baik oleh kaum muslimin, anggapan bahwa menghafal 
Al-Qur‟an sulit menjjadi salah satu alasan mereka.. 
Dalam proses menghafal Al-Qur‟an sikap optimis dan tekad yang kuat 
dari diri seorang calon penghafal Al-Qur‟an sangatlah penting, menghafal satu 
ayat dalam satu jam saja terasa sulit apalagi menghafal 30 juz hanya dengan 
waktu 40 hari saja. Dalam hal ini tekad yang kuat serta motivasi memiliki 
peranan yang strategis baik keberhasilan pencapaian tujuan-tujuan  yang telah 
ditentukan, pendamping/ustadz dalam proses menghafal dikelas memiliki 
peranan dan keleluasaan untuk menggunakan serta menggunakan teknik yang 
tepat untuk keberhasilan menghafal Al-Qur‟an itu sendiri.  
Keberhasilan menghafal Al-Qur‟an ditentukan oleh banyak faktor 
antara lain, faktor pendamping, santri, serta keadaan belajar mengajar di kelas. 
Kendala saat menghafal santri pondok pesantren Al-Fatah ini selalu 
terselesaikan dengan bantuan para pendamping yang selalu siap dan tanggap 
akan permasalahan yang dialami santri-santrinya.pernah terjadi ketika itu ada 
satu santri yang benar-benar sulit menghafal kemudian proses menghafalpun 
berhenti sejenak. Pendamping meminta santri tersebut pulang ke rumahnya 
untuk meminta maaf kepada ibunya yang ternyata dahulu santri ini pernah 
memiliki salah terhadap ibunya. Setelah itu dia kembali ke pondok untuk 
melanjutkan hafalannya, dan Alhamdulillah menghafal menjadi lancar 
kembali. (observasi 06 Agustus 2015) 
Pondok Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi Boyolali adalah lembaga 
pendidikan yang sudah menerapkan model pembelajaran Akselerasi dalam 
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Menghafal Al-Qur‟an. Banyak dari kalangan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam penjagaan hafalan yang telah ia hafalkan karena guru hanya 
menambah hafalan tanpa melakukan penjagaan terhadap ayat-ayat yang telah 
dihafal. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah strategi yang bisa mengatasi 
permasalahan-permasalahan tersebut. Salah satunya dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Tahfidzul Qur‟an  yang menyenangkan dan kreatif ini 
diharapkan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an lebih menyenangkan dan terlihat 
mudah bagi siswa sehingga mampu meningkatkan kemampuan menghafal 


























A. Jenis Penelitian 
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan dari diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang perilaku yang dapat diamati” (Bagdon dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong, 2007: 4). Sedangkan “Penelitian deskriptif berusaha memberikan 
dengan sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi 
tertentu” (Margono, 1996: 8). Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi 
“Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social 
yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan dalam peristilahannya” (Lexy J. Moleong, 2007:4).  
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang 
sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil 
seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik.  
Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Akselerasi dalam Menghafal Al-






B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang lokasinya terletak di 
Pondok Pesantren Al Fatah dukuh Gejugan, kecamatan Sambi Kabupaten 
Boyolali. Karena Pondok tersebut merupakan pondok Tahfidz yang 
memiliki program Akselerasi dalam pembelajaran Tahfidz yang mana 
dalam kelas ini terdiri dari santri yang memiliki semangat tinggi dalam 
menghafal Al-Qur‟an  yaitu: 
a. Program Tahfidz yang memiliki target 40 hari hafal 30 juz.  
b. Jumlah santri kelas akselerasi terbatas hanya 30 santri. 
c. Setiap 3 hari sekali dilakukan evaluasi antar pengampu masing-
masing kelas untuk mengetahui kondisi dan mencari solusi jika 
mengalami kendala.  
d. Evaluasi bertujuan pula untuk menyukseskan target hafal 30 juz 
selama 30 hari. 
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C. Subjek dan Informan Peneliti 
Menurut Suharsimi Arikuntoro (1998:8) “Subjek penelitian adalah 
orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian, sedangkan untuk 
pelaksanaannya dengan cara menetapkan tokoh kunci (key person)”.  
1. Subjek Penelitian  
“Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subjek yang menjadi sasaran penelitian”. (Mohammad Ali, 
1993:132). 
Subjek penelitian ini adalah santri dan Pengampu kelas Akselerasi 
diPondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah Gejugan Sambi Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
“Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informan 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian”. (Lexy Moleong, 2007: 132). 
Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kepala pondok, 
asatidz, koordinator mukhayyam, dan santri Pondok Pesantren Al-Fatah 
Gejugan Sambi Boyolali. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti kualitatif harus mengetahui 
prosedur pengumpulan data. Menurut salah satu pakar, Cresswell (1994:148), 
menyebutkan bahwa “The data collection step involve (a) setting the 
boundaries for the study, (b) collection the information through observations, 
interviews, documents, and visual materials, and establishing the protocol for 
recording information”. Maksud dari pemaparan Cresswell ini dapat diartikan 
62 
 
bahwa langkah-langkah pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, 
dokumentasi dan materi materi visual, (c) menetapkan protokol perekam 
informasi. 
1. Observasi  
Menurut Mardalis (2002:63) yang dimaksud “Metode observasi yaitu 
cara pengumpulan data dalam suatu penelitian yang merupakan hasil 
perbuatan jiwa selama aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau study yang disengaja atau 
sistematis tentang keadaan dengan jalan mengamati dan mencatat”.  
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai letak 
geografis, sarana dan prasarana serta proses pelaksanaan program 
akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Fatah 
Gejugan Sambi. Observasi disekitar Pondok Pesantren Al-Fatah dan 
didalam kelas, ini dilakukan 8 kali observasi yang mengamati tentang 
letak geografis Pondok Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi, sarana dan 
prasarana, dan proses strategi guru dalam mengefektifkan pembelajaran 
Tahfidz.  
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007: 189). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses 
pelaksanaan dalam menerapkan model pembelajaran akselerasi dan selama 
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penelitian berlangsung peneliti akan melakukan wawancara yang 
mencakup baik faktor dari segi pendukung dan penghambat serta sejarah 
perkembangan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah. Wawancara 
dengan Ustadz Efri (Kepala Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah) 
dilakukan 3 kali wawancara yang mencakup tentang bagaimana penerapan 
model pembelajaran akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an, apa 
kekurangan dan kelebihan diterapkannya model pembelajaran akselerasi 
dalam menghafal Al-Qur‟an, bagaimana jika ada santri yang tidak dapat 
memenuhi target hafal 30 juz selama waktu yang telah ditentukan, 
bagaimana evaluasi yang digunakan, dan beberapa faktor pendukung dan 
penghambat dalam penerapan model pembelajaran Tahfidz.  
3. Dokumentasi 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 216) Dokumentasi adalah bahan 
tertulis atau film, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dukumen yang akan 
dimanfaatkan untk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Adapun dalam penelitian ini dokumen yang akan dimanfaatkan adalah: 
letak geografi, struktur kepegawaian, daftar jumlah guru dan  karyawan, 







E. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi yakni “ Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan sebagai perbandingan 
terhadap data itu” (Moleong, 2007:330). 
Triangulasi data sumber berarti membandingkan data mengecek baik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh malalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif.  
Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2007:330). 
Norman K. Denzim (2009:271) merangkum 4 tipe dasar dari teknik 
triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi data (Data triangulation): menggunakan sejumlah sumber data 
dalam penelitian.  
2. Triangulasi peneliti (Investigator triangulation): menggunakan sejumlah 
peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theori triangulation): menggunakan beragam perspektif 
untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
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4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation): menggunakan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data dan 
triangulasi metodologis. Dengan menggunakan triangulasi data, peneliti 
membandingkan data mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil 
pengamatan. Serta membandingkan apa yang dikatakan subyek dengan apa 
yang dikatakan informasi. 
Sedangkan menggunakan triangulasi metodologis, dengan 
menggunakan data sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, untuk memantapkan validitas data 
mengenai suatu peristiwa di dalam masyarakat tertentu, peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa wawancara, dan 
hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis 
dengan teknik observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan juga bisa 
mengkaji rekaman atau beragam catatan yang berkaitan dengan peristiwa yang 
diteliti. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
(Patton, 1980: 268 ) Sedangkan  Bogdan dan Taylor (1975:79)  
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang 
66 
 
disarankan oleh data dan sebagi usaha untuk memberikan bantuan pada tema 
dan hipotesis kerja itu. (Basrowi, 2008: 91). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam  pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
oleh data. 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis (interaktif analyze) ini yang 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh 
miles dan Huberman. (1992: 19-20) mencangkup tiga kegiatan yang 
bersamaan: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan 
(verifikasi) 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek 
ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuaat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
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mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi. 
  Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisi data dengan pendekaran ini dapat 









































A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Fatah 
Gejugan, Ngaglik, Sambi, Boyolali 
a. Letak dan keadaan Geografis Pondok  Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-
Fatah Gejugan 
         Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Al-Fatah merupakan 
pesantren kafilu Atim Wadhudhu‟afa‟ yang memadukan antara sistem 
klasik dan sistem pendidikan modern dengan berbasis tahfidzul 
Qur‟an. Pondok Pesantren tahfidzul Qur‟an Al-Fatah berkonsen 
mengharap  masyarakat pedesaan dan orang-orang lemah untuk  
ditingkatkan keilmuan dan  keislamannya bergerak dibawah binaan 
Dewan Dakwah Islammiyah Indonesia Jawa  Tengah Kantor 
Surakarta, yang terletak di kelurahan Ngaglik Rt 09/ 02 Kecamatan 
Sambi Kabupaten Boyolali. Adapun tempat yang digunakan adalah 
tanah wakaf dari Bp Haji Tayib, bangunan gedungnya  ada dua lokal 
luasnya kira-kira 162 M
2
 
 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah dibatasi : 
Sebelah barat :  Rumah warga 
Sebelah Timur :  Rumah warga 
Sebelah selatan :  Kebun dan Rumah Warga 
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Sebelah utara :  Jalan, Masjid, kantor Pondok Pesantren dan 
rumah warga (observasi 06 Juni 2016) 
b. Sejarah Berdirinya  Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah 
Gejugan. 
         Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Al-Fatah, beralamat di 
Gejugan RT/RW 09/02, Ngaglik, Sambi, Boyolali, mulai berdiri pada 
tahun 2009 yang merupakan perwujudan dari impian sebuah keluarga 
Bapak H. Thoyyib dari keluarga besar Fatah. Pondok Pesantren ini 
dibangun sebagai kelanjutan dari TPA yang sudah ada didesa tersebut 
sejak dahulu. Keluarga tersebut mempunyai gagasan mendirikan 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an agar generasi keturunan yang akan 
datang menjadi generasi Qur‟ani yang memegang teguh nilai ajaran 
islam dan Al-Qur‟an. 
           Sebelum Pondok ini didirikan secara resmi, Ust. Aris Munandar 
yang merupakan anak dari Alm. H. Thoyyib ini, mengirimkan seorang 
ustadz untuk mengajarkan agama dan mengajarkan membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar di desanya. Dan pada tahun 2010, 
ustadz tadi mengambil 6 orang anak yang baru lulus SD untuk 
dijadikan anak didik yang kemudian dijadikan santri kalong. Santri 
kalong disini adalah anak didik disekolahkan di sekolah luar atau 
sekolah umum seperti SMP maupun MTs, tetapi anak-anak tersebut 
pulang ke asrama yang sudah disediakan oleh pihak asrama. 
          Setelah berjalan kurang lebih satu tahun, jumlah santri Al-Fatah 
kian bertambah, dan juga gedung-gedungpun mulai dibangun. Dan 
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pada tahun 2011, Ponpes Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah secara resmi 
berdiri dan diresmikan oleh pihak KUA kecamatan Sambi. Setelah 
berdiri secara resmi, PPTQ Al-Fatah membuka pendaftaran santri baru 
di tingkat SMP, yaitu Sekolah Tingkat Pertama Tahfidzul Qur‟an 
(SMPTQ) dan tingkat SMK, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan 
Tahfidzul Qur‟an (SMKTQ) Al-Fatah. 
          Pendidik di Ponpes tersebut sebagian diambil dari santri-santri 
yang baru lulus dari pondok pesantren yang turut bekerja sama dengan 
PPTQ Al-Fatah, seperti Pondok Pesantren Darusy Syahadah Simo, 
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki  dan lain-lain. Dan juga dari 
ma‟had-ma‟had Tahfidzul Qur‟an seperti Ma‟had Ali Fatimah Az-
Zahra Magetan, Ma‟had Ali Baitul Qur‟an Wonogiri, Ma‟had Ali 
Baitul Hikmah Sukoharjo dan lain-lain, yang nantinya alumni dari 
ma‟had-ma‟had tersebut dijadikan guru tahfidz di Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur‟an Al-Fatah. 
           Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Al-Fatah merupakan 
pondok pesantren  Kafilul Aitam Wadh Dhu‟afa‟ yang memadukan 
antara sistem klasik dan sistem pendidikan modern dengan berbasis 
Tahfizhul Qur‟an. Pesantren Tahfizhul Qur‟an Al-Fatah berkonsen 
menggarap masyarakat pedesaan dan orang-orang lemah untuk 
ditingkatkan keilmuan dan keislamannya, yang bergerak dibawah 




        Secara geografis, Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Al-Fatah, 
merupakan wilayah yang setrategis sebagai lokasi pendidikan 
menghafal Al-Qur‟an. Dilihat dari lokasi Pondok Pesantren yang 
berada di pedesaan, sehingga memberikan suasana tenang bagi para 
santri untuk fokus menghafal Al-Qur‟an. Dan juga dekat dengan 
sumber alam alami yang berada disekitar desa. Sehingga kebutuhan 
pondok seperti air, mereka mengambil dari sumber mata air yang ada 
di sekitar desa tersebut. (wawancara dengan Bp. Ahmad Paiman 
kepala Pondok pesantren  tahfidzul Qur‟an 07 Juni 2016) 
c. Visi, Misi dan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Al-Fatah 
1) Visi 
Terbentuknya generasi Qur‟ani yang berwawasan masa depan 
(furure minded) dengan kesohihan ilmu, iman dan amal. . 
Misi 
a. Menyelanggarakan pendidikan yang berbasis qur‟ani  
b. Mendidik santri dari kalangan yatim dan miskin untuk 
memperoleh pendidikan yang layak  
c. Mempersiapkan penghafal qur‟an (Huffazhul Qur‟an) sejak dini  
d. Mempersiapkan Ulama “Amilin fi Sabilillah” 
2) Tujuan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Hafal Al-Qur‟an 30 
juz. 
a) Hafal hadis Arbain dan Umdatul Ahkam. 
b) Mampu membaca kitab kuning/ gundul. 
c) Mahir IT. 
d) Trampil berwirausaha dan mandiri. 
e) Dapat mengikuti pogram kaderisasi ulama baik dalam maupun 




d. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Al-Fatah 
Gejugan,Ngaglik, Sambi, Boyolali Periode 2016/2017  
 (Arsip Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al fatah) 
Pelindung : Kepala Desa 
Penasihat  
: Ust. Aris Munandar Al-Fatah, Lc. 
Husnan  
Slamet Budiono 
Direktur  : Ust. Ahmad Paiman, S.Pd.I 
Wakil Direktur : Muh. Tamziz S. Pd 
Sekretaris : Ust. Abdullah Efri Al Hafizh 
Bendahara  
: Rumtihani S. Ag  
B. Sarwidodo  
Bidang Pendidikan 
: Ust. Samsul Arifin Al Hafizh 
Ust. Yazid Saifuddin 
Kesantrian  
: M. Nur Alim Al-Hafizh 
M. Fatahul Ulum Al-Hafizh 
Humas  
: H. Zaini 
Dwi Sarwidaryanto, S.Ag 
Sarpras  





e. Keadaan Tenaga Pengajar 
1) KeadaanTenaga Pengajar 
          Seorang pendidik merupakan salah satu komponen yang 
tidak kalah penting dengan komponen-komponen yang lain. Proses 
pembelajaranakan lebih berjalan secara efektif dan efesien jika 
seorang pendidik yang professional dalam mengajar. Keberadaan 
seorang pendidik yang professional akan mendukung terhadap 
upaya peningkatan kualitas keilmuan para santri. Tenaga pendidik 
yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Al-Fatah 
merupakan tenaga pendidik  yang mempunyai kepedulian yang 
tinggi terhadap peserta didik atau santri. 
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       Keadaan pendidik di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Al-
Fatah adalah Ustadz di PPTQ berjumlah 14 Ustadz, dan  ustadz 
disini memliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. 
Namun perbedaan jenjang pendidikan yang tersebut tidaklah 
menjadi permasalahan yang dipertentangkan oleh-masing-masing 
ustadz. Walaupun ada ustadz  yang tidak memiliki ijazah dari 
sekolah tinggi, akan tetapi mereka tetap dapat mengajar Al-Qur‟an 
dengan syarat bisa membaca dan menghafal Al-Qur‟an serta mau 
belajar. (Wawancara Ahmad Paiman,08 Juni 2016) 
          Untuk pembagian mengajar Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur‟an Al-Fatah menggunakan sistem kelompok, sehingga dalam 
satu tahun tiap kelompok dipegang ustadz  yang tetap dengan 
mengajarkan hafalan dengan metode sesuai dengan tingkat juz dan 
kelompoknya masing-masing. Hal ini bertujuan agar para ustadz 
lebih mudah mengetahui perkembangan santri. Dan dari sini 
dituntut profesionalisme guru dalam mengajar, sehingga prestasi 
yang diraih santri semakin lama semakin meningkat. 
        Adapun jumlah tenaga pendidik yang ada di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah adalah sebagai berikut: 
Tabel  01 
      Asatidzah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah 
No Nama Jabatan 
1 Ust. Ahmad Paiman, S.Pd.I Kepala Pondok  
2 Ust. Abdulloh Efri, S.Pd.I Kepala Sekolah 
3 Ust. Samsul Arifin, S.Pd.I Waka. Kurikulum 
4 Ust. Saifunnasir, Al-Hafizh Pengajar 




6 Ust. Annas Mulyadi Pengajar 
7 Ust. Cecep Sunarya Sie.Perpustakaan 
8 Ust.Afif Saifulrahman, S.Pd Pengajar 
9 Ust.Muh. Taufik, SP.d Waka.kesiswaan 
10 Ust.Edi, SE.M.Pd Pengajar 
11 Ust. Muh. Tamziz, SP.d Waka. Sarpras 
12 Ustadzah. Rumtihani, S.Ag Pengajar 
13 Ustadzah.Lilis Suryani Pengajar 
14 Ustadzah. Umu Asma‟ SP.d Pengajar 
(Dokumen Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah 06 
Juni 2016) 
1) Keadaan Santri 
       Adapun jumlah santri di Pondok PesantrenTahfidzul Qur‟an Al-
Fatah sekitar 71 Santri, dan santri disini juga berbeda-beda  
pendidikannya sebelum masuk di PPTQ ada yang dari SD, SMP/MTs, 
dan Ma‟had Ali Surakarta. Dari keterangan tersebut, santri masih 
dalam kategori remaja jadi ingatan yang dimiliki masih kuat sehingga 
hal tersebut sangat mendukung untuk menghafal cepat ini. 
(Wawancara ustadz Paiman 07 Juni 2016) 
2) Keadaan Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 
Al-Fatah Gejugan 
        Sarana prasarana merupakan bagian terpenting bagi  setiap 
lembaga. Khususnya lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  
Al-Fatah. Tersedianya sarana prasarana yang memadai akan sangat 
menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan Pembelajaran 
Al-Qur‟an yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 
dan tersedia di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel  02 
Tabel sarana prasarana  Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an   Al-Fatah 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Al-Qur‟an Sesuai kebutuhan Baik 
2 Almari Sesuai kebutuhan Baik  
3 Buku Evaluasi 
HarianTahfidzul 
Qur‟an (Prestasi) 
Sesuai kebutuhan Baik  
4 Meja Tahfidz Sesuai kebutuhan Baik  
5 Gedung 2 lokal Baik 
            (Observasi dan wawancara ustadz Paiman 08  Juni 2016) 
          Selain  yang sudah disebutkan diatas, yang lebih penting yaitu 
keadaan dan tempat pembelajarannya. Tempat pembelajarannya 
menghafal Al-Qur‟an disini bertempat dimasjid Al-Fatah. Keadaannya 
sudah cukup menunjang pembelajaran menghafal Al-Qur‟an . Masjid Al-
Fatah cukup luas, disertai 5 jendela dan 5 pintu dan sudutnya bagian depan 
dan samping. Sehingga sirkulasi udara dan pencerahannya lancar sampai 
kedalam. Adapun beberapa kipas angin dan lampu  juga tersedia untuk 
menciptakan suasana yang lebih nyaman dan sejuk saat proses 
pembelajaran . (Observasi pada tanggal 08 Juni 2016) 
2. Diskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Reguler 
        Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah dilaksanakan rutin pada hari Senin sampai 
Sabtu, dimulai dari  pagi setelah sholat Subuh, setelah sholat Ashar, 
sebelum sholat Maghrib, setelah sholat Maghrib dan malam setelah sholat 
Isya‟. Sedangkan untuk hari-hari besar Islam dan tanggal merah kegiatan 
pembelajaran Al-Qur‟an libur atau dialihkan dalam agenda Outing Class 
(Renang, jalan-jalan dan  kerja bakti di sekitar Pondok Pesantren). 
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            Adapun perincian kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 03 
        kegiatan belajar mengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah 
Tahap Waktu Kegiatan Pelajaran 
1 
Setelah sholat Subuh pukul 05.00-
06.00WIB 
 Setoran hafalan baru 
2 
Setelah sholat Ashar pukul 15.30-
16.15WIB 
 Mengulang hafalan  
3 
Sebelum Sholat Maghrib pukul 17.00-
05.30WIB 
Tahfidz mandiri petang 
4 
Setelah sholat Maghrib jam 18.15-
18.50WIB 
Mengulang hafalan  
5. 




      (Dokumen Pondok  pada tanggal 10 Juni 2016 dengan Ustadz Syamsul Arifin) 
Dalam proses pembelajarannya dalam menghafal ada beberapa tahapan 
yaitu: 
a. Persiapan Pengajaran  
      Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan segala sesuatu yang 
menunjang proses pembelajaran menghafal Al-Qur‟an yaitu 
menyediakan sarana prasarana, mengkondisikan santri, membimbing 
santri untuk berdo‟a sebelum proses pembelajaran berlangsung, dan 
memberikan nasehat yang bersifat mendidik kepada santri sebelum 
proses pembelajaran dimulai. 
       Sedangkan persiapan yang dilakukan santri yaitu menyiapkan 
buku panduan tahfidzul Qur‟an (Prestasi) dan mengambil meja yang 
sudah disediakan. Adanya persiapan dalam pembelajaran sangatlah 
penting dilakukan apalagi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur‟an         
Dari penjelasan yang peneliti peroleh bahwa sebelum proses 
pembelajaran  selama observasi, dapat diambil kesimpulan bahwa 
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sebelum proses pembelajaran berlangsung, diperlukan suatu 
persiapan yang matang dan terencana guna untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Tujuan yang dimaksud adalah untuk 
menciptakan santri yang mempunyai kemampuan menghafal Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. 
b. Kegiatan pembelajaran  
     Kegiatan pembelajaraan dilaksanakan ketika persiapan 
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Adapun 
kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur‟an Al- Fatah adalah sebagai berikut: 
      Berdasarkan hasil observasi tanggal 11 Juni 2016 dan wawancara 
pada tangagal 13 Juni 2016 dengan Ustadz Abdullah Efri, metode 
pembelajaran yang diterapkan selama proses pembelajaran kelompok 
ada 3 macam yaitu: 
1) Apersepsi dengan Mengulang hafalan 
          Sebelum ustadz datang santri mengulang sendiri hafalan 
yang dihafal pada hari sebelumnya, sesuai jumlah yang 
ditentukan oleh ustadznya atau mengulang-ulang sampai hafal. 
Setelah ustadz datang, ustadz bersama santri membaca dan 
mengulang hafalan yang telah dihafalkan hari sebelumnya  
dengan dengan suara keras. 
2) Talaqi materi hafalan baru 
        Ustadz memberikan hafalan baru dengan cara memberikan 
contoh cara membacanya yang baik dan benar. Kemudian santri 
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menirukan bersama-sama seperti apa yang telah dicontohkan 
oleh ustadnya. Jika ada yang salah atau ada yang kurang ustadz 
langsung membenarkannya ditambah beberapa penjelasan yang 
dirasa perlu menurut ustadz. Agar bacaan santri benar-benar tepat 
sesuai keinginannya yaitu bacaan yang baik dan benar. Hal itu 
dilakukan berulang-ulang. Sampai dirasa cukup bagi ustadz 
untuk membiarkan santri menghafalkannya sendiri-sendiri. rata-
rata hafalan santri 5-10 ayat. Dan dalam menghafalnya 3-5 santri 
yang sudah bisa menghafalnya dan dalam mengulanginya 10-20 
kali, dalam mengulang waktu yang digunakan santri untuk 
mengulang adalah 10-30 menit, dengan usia setingkat SMP dan 
SMA.  
3) Evaluasi dengan setoran 
      Setelah santri belajar menghafaldengan bimbingan bersama 
ustadz. Kini santri harus menghafalkan sendiri. Setelah santri 
dapat menghafal kemudian santri menyetorkan hafalannya 
kepada ustadznya. Dalam evaluasi ini di Pondok Pesantren 
tahfidzul Qur‟an Al-Fatah ditetapkan target minimal setiap 
harinya 1 muka  dalam  Al-Qur‟an. Dan  santri menyetorkan 
hafalannya pada saat itu juga. Jika santri belum hafal maka santri 
harus mengulanginya sampai hafal. 
4) Setelah ustadz dan santri selesai dalam pembelajaran maka 
ustadz mengakhiri pembelajarannya dengan menasehati santri 
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supaya lebih rajin dalam menghafalkan Al-Qur‟an dan diakhiri 
dengan doa‟ kafaratul majelis. 
5) Evaluasi 
        Berdasarkan  wawancara dengan ustadz Abdullah Efri 
tanggal  12 Juni 2016 dalam pembelajaran menghafal Al-Qur‟an 
ada  3 macam  yaitu ujian  kenaikan juz,  Pertengahan tahun dan 
evaluasi akhir tahun. 
a) Evaluasi kenaikan Juz 
      Yaitu evaluasi yang dilakukan ketika santri sudah bisa 
menghafalkan 1 juz dalam Al-Qur‟an, adapun yang berhak 
menilai adalah ustadz pendampingnya, ustadz yang menentukan 
santri itu sudah benar atau belum hafalannya, jika banyak 
salahnya santri diminta mengulang untuk memperbaiki 
hafalannya. 
      Adapun fungsi evaluasi kenaikan juz ini  selain menilai 
hafalan yang sudah dihafal santri juga untuk mengetahui bagai 
mana perkembangan hafalan santri setiap harinya. evaluasi ini 
penekanannya lebih kepada hafalan, untuk lainnya bisa 
diperbaiki sambil jalan. 
b) Evaluasi pertengahan tahun 
 Evaluasi ini dilaksanakan pada pertengahan tahun dari 
pembelajaran, dalam Pondok Pesantren ini bisa disebut 
“semesteran.” Seperti evaluasi kenaikan juz  yang berhak menilai 
adalah ustadz nya yang mengajar. Adapun bentuk tesnya berupa 
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setoran hafalan 5 juz dari hafalan yang ditargetkan yaitu 10 juz 
selama satu tahun. 
c) Evaluasi akhir  
 Tahap evaluasi ini merupakan penentu lulus tidaknya santri 
dalam pembelajaran Menghafal Al-Qur‟an. Evaluasi ini 
prosesnya dan waktunya cukup lama dan panjang. Setelah 
dilaksanakan kegiatan pembelajaran hampir satu tahun maka 
dilaksanakan evaluasi akhir yang dilaksanakan pada akhir tahun. 
      Ujian akhir Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Al-Fatah 
yaitu ujian terakhir dari pembelajaran selama satu tahun, yaitu 3 
ustadz yang berkompeten (ahli)  dibidangnya. Syarat untuk 
menjadi dewan penguji yaitu: pertama, hafal juz yang diujikan, 
kedua berpengalaman dalam menguji hafalan Al-Qur‟an dan 
ketiga berkecimpung dalam dunia pendidikan. 
                           Adapun komponen yang dinilai pada evaluasi ini adalah: 
1) Tartil dan kelancaran membaca Al-Qur‟an 40% 
2) Tajwid dan fashoh ( kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an) 
60% (hasil wawancara dengan ustadz Abdullah Efri 12 Juni 
2016) 
          Peneliti memperoleh pendapat yang beragam ketika 
menayakan kepada santri tentang tahfidzul Qur‟an yang mereka 
lakoni di pondok pesantren Al-Fatah, ada yang mengatakan 
bahwa “Menghafal dengan waktu yang longgar itu lebih 
menguatkan hafalan tetapi jumlah hafalan yang didapat tidak 
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banyak” (Andi Febrianto, wawancara 12 Juni 2016). Ada juga 
yang mengatakan bahwa “menghafal Al-Qur‟an dengan system 
yang biasa dilakukan itu mendapat hafalan yang tidak banyak 
tetapi hafalannya mantap, kuat karena ditambah muroja‟ah 
(Ashim Syahada). 
c. Diskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Model 
Akselerasi  
1) Tujuan 
                        Adapun tujuan kegiatan ini antara lain : 
1) Meningkatkan iman dan taqwa kapada Allah SWT. 
2) Percepatan capaian tahfizh santri yatim dan dhuafa. 
3) Meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, 
dan kreatifitas bagi para peserta pada umumnya dan santri 
Pesantren Tahfizhul Qur‟an “Al-Fatah” pada khususnya. 
4) Memeriahkan bulan ramadhan. 
5) Meningkatkan aktivitas-aktivitas dakwah sebagai salah satu 
metode syiar Islam 
2) Susunan Kepengurusan 
      Adapun susunan kepengurusan mukhayyam angakatan ke-3 
sebagai berikut : 
SUSUNAN PANITIA 
Pembina       : Ust. Aris Munandar Al-Fatah 
Penanggung jawab      : Ust. Ahmad Paiman S.Pd.I 
Ketua        : Ust. Samsul Arifin S.Pd.I 
Sekretaris                  : Ust. Khalid Humaidi 
          Ust. Muhammad Faaiq Q. A. 
Bendahara       : Ust. Muskab Hidayatullah 
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Sie :  
1. Timer dan Tandhim       : Ust. Machfud Fatahul Ulum 
                       Ust. Rino Saputro 
                                Ust. Muhammad Faaiq Q. A 
2. Konsumsi        : Ustdh. Rumtihani 
                     Ustdh. Ummu Asma‟ 
                     Muhammad Mizan 
                     Wibowo Aryanto 
                    Abdullah Husain Thoyyib 
 
3. Humas & Perlengkapan : Ust. Machfud Fatahul Ulum      
                        M. Ammar Abdul Syakur 
                        Ahmad Robi‟us Sudur 
4. Dokumentasi        : Ust. Rino Saputro 
                       Rijal Shodiq 
(Dokumen pondok, oleh ustadz  Fatah tanggal 20 November 2016) 
3) Kriteria Peserta 
Kriteria peserta program percepatan tahfidz sebegai berikut : 
1) Memiliki kemauan   
Peserta haruslah memiliki keinginan dan kemauan yang  
kuat dari diri sendiri. Bukan paksaan dari orang lain. Kecuali santri 
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Fatah yang telah diberi mandat dari 
pimpinan pesantren untuk mengikuti program menghafal quran 30 
juz sampai selesai. 
2) Memiliki kemampuan 
Selain memiliki keinginan dan kemauan yang kuat, peserta 
harus pula memiliki kemampuan menghafal yang memadai. 
Standar minimal ia harus bisa menghafal 1 lembar/jam. 
(Wawancara dengan Ustadz Syamsul 15 November 2016) 
Pelaksanaan Program “mukhayyam” ini dilaksanakan khusus 
ketika bulan Ramadhan saja, program ini adalah program khusus dan 
santri yang ikut pun khusus pula karena harus melalui seleksi. Program 
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percepatan ini dilaksanakan selama 27 hari selama bulan Ramadhan, 
dalam pelaksanaannya hafalan dilaksanakan pada hari pertama sampai hari 
ke-9 sedangkan hari kesepuluh digunakan untuk refreshing. Supaya 
megurangi kejenuhan masing-masing peserta mukhayyam.  
Adapun jadwal Kegiatan Mukhayyamul Qur‟an Ramadhan adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 04. 
Tahap Waktu Kegiatan 
1 Pukul 02.00-02.50WIB Qiyamullail 
2 Pukul 02.50-04.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 1) 
3 Pukul 04.00-04.30WIB Sahur 
4 Pukul 04.30-05.00WIB Shalat Subuh 
5 Pukul 05.00-07.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 2) 
6 Pukul 08.00-09.30WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 3) 
7 Pukul 09.30-10.00WIB Sholat Dhuha 
8 Pukul 10.00-11.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 4) 
9 Pukul 11.00-12.00WIB Qailullah dan Shalat Dzuhur 
10 Pukul 12.00-14.30WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 5) 
11 Pukul 15.00-15.30WIB Shalat Ashar 
12 Pukul 15.30-16.30WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 6) 
13 Pukul 17.15-17.30WIB Persiapan berbuka puasa 
14 Pukul 17.30-20.00WIB Shalat Tarawih 
15 Pukul 20.00-22.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 7) 
 (Dokumen pondok, oleh ustadz  Fatah tanggal 20 November 2016) 
Kegiatan Mukhayyam seperti dalam tabel diatas terdapat 7 kali waktu 
setoran hafalan, tanpa ada mengulang hafalan. Ketika program biasa (diluar 
mukhayyam) kegiatan yang dilaksanakan adalah menambah hafalan baru disertai 
mengulang hafalan pula sedangkan program mukhayyam dikhususkan untuk 
menambah hafalan baru saja selama mukhayyam digulirkan. Jadi Mukhayyam 
adalah program khusus menambah hafalan tanpa mengulang hafalan. Mukhayyam 
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angkatan ke-3 ini diikuti oleh 26 peserta dari pondok 19 orang dan dari luar 7 
orang.  
Untuk menambah hafalan baru, pembimbing hanya menerima setoran 
hafalan saja. Sedangkan untuk penambahan hafalan baru dilakukan oleh santri itu 
sendiri. Target hafalan adalah dalam waktu 15 menit diharapkan dapat menghafal 
1 muka. Hal tersebut jika berjalan maksimal maka dalam waktu 2 jam santri 
mampu menghafal sebanyak 8 muka. Tetapi tidak semua santri dapat 
melaksanakannya dengan maksimal karena kemampuan yang berbeda-beda serta 
kendala yang berbeda pula. Dari 26 peserta mukhayyam hanya 2 yang berhasil 
menyelesaikan hingga 30 juz, itupun mereka sudah memiliki modal hafalan awal 
sebanyak 14 dan  22 juz. Sehingga target awal program ini belum bisa berjalan 
maksimal. 
Namun, progam mukhayyam ini dapat mencuri perhatian peserta. Terbukti 
tidak hanya santri pondok itu saja tetapi ada andil peserta dari luar. Dari santri 
pondok sendiri, mereka sangat tertarik dan ingin mengikuti program ini karena 
mereka ingin melakukan hafalan dengan cepat, sehingga target mereka dapat 
tercapai dengan baik. Dari keseluruhan peserta mukhayyam peserta penghafal 
terbanyak selama 27 hari adalah mampu mengahafal sebanyak 20 juz. Hal ini 
membuktikan ketika memiliki kemauan, tekad kuat maka tujuan dengan 
kemudahan dari Allah akan tercapai. Adapun perbedaan program mukhayyam 
dengan non-mukhayyam adalah program mukhayyam dalam hafalan ditarget 
dalam waktu 15 menit harus bisa hafal satu muka sedangkan program biasa tidak 
ditarget secepat itu dan ketika program mukhayyam tidak ada mengulang hafalan 
sedangkan ketika menghafal biasa ada program mengulang hafalan. 
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Program mukhayyam ini diadakan setiap tahun sekali yaitu ketika bulan 
Ramadhan, program ini untuk membantu mempercepat hafalan santri dibulan 
yang mulia ini karena pahala membaca Al-Qur‟an dibulan Ramadhan dilipat 
gandakan sehingga kami memanfaatkan momentum ini. (wawancara dengan 
waka.kurikuum Ustadz Syamsul 14 Juni 2016) 
Saya sangat senang ada program mukhayyam dipondok ini, maka saya 
ikut supaya hafalan saya cepat selesai. Kalau sudah selesai saya akan kembali ke 
daerah saya untuk mendirikan pondok tahfidz. (wawancara dengan Andi 
Febrianto, 16 Juni 2016) 
Adapun data santri peserta mukhayyam sebagai berikut terlampir. 
(observasi dan wawancara 23 Juni 2016) 
4) Faktor Pendorong Pelaksanaan Pembelajaaran  
a. Para santri istirahat yang cukup 
b. Para santri memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya misalkan dalam 
menggunakan waktu untuk menghafal atau  waktu untuk istirahat 
c. Para santri ketika hafalan didampingi oleh ustadz. Ustadz disini tugasnya 
mendampingi santri dalam hafalan dan memberikan arahan ketika 
hafalannya salah atau marojihnya kurang benar. 
d. Pengawasan  ketika para santri hafalan para ustadz mengawasi jalannya 
pelajaran menghafal agar para santri tidak mainan dengan teman  
sehingga dalam hafalan  bisa fokus yang dihafalkannya. 
e. Sanksi, sanksi disini diperuntukkan bagi siswa yang melanggar tatatertib 
yang diterapkan di pondok pesantren. Misalkan di pondok tersebut telah 
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ditetapkan  bahwa setiap harinya pondok mewajibkan santrinya setoran  
hafalan minimal satu muka dalam Al-Qur‟an, kemudian ada santri yang 
tidak setoran hafalan maka ustadz memberikan sanksi berupa bersih-
bersih lingkungan masjid atau push up sebanyak 20 kali. Ini bertujuan 
agar santri tidak menyepelekan perintah ustadz. 
f. Penghargaan, penghargaan disini diperuntukkan bagi santri yang berhasil 
dalam menjalankan tugas dari ustadz seperti santri tersebut hafal Al-
Qur‟an dalam satu bulan hafal 5-6 Juz lalu ustadz yang mengampu 
tahfidz memberi penghargaan kepada santri yang berhasil tersebut. 
(Wawan cara dengan ustadz Abdullah Efri, tanggal 23 Juni 2016). 
Sedangkan hasil Wawancara nengan Ustadz Nasir tanggal 23 Juni 2016 
faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur‟an  adalah sebagai berikut: 
1) Peraturan dan tata tertib yang ada di PPTQ Al-Fatah 
2) Kemampuan santri dalam menghafal 
3) Menejemen waktu dalam menghafal  
5) Faktor Penghambat Pembelajaran Tahfidzul Qur’an  
a. Para santri  mengalami kemalasan  ketika disuruh untuk menghafal Al-
Qur‟an sehingga hafalan yang dihafal tidak memenuhi target yang 
ditentukan oleh ustadz. 
b. Para santri  melanggar tata tertib yang sudah ditetapkan oleh pondok 
pesantren  misalkan di pondok pesantren  menetapkan santri harus 
menyetorkan setiap harinya hafalan satu muka dalam Al-Qur‟an tetapi ada 
santri yang melanggar peraturan tersebut. (Wawancara dengan ustadz 
Abdullah Efri, tanggal 23 Juni 2016).  Sedangkan wawancara dengan 
88 
 
ustadz Nasir dan juga  observasi  pada tanggal 26 Juni 2016 faktor 
penghambat dalam menghafal Al-Qur‟an adalah: 
1) Kemampuan santri dalam menghafal 
2) Santri kurang memanfaatkan waktu untuk menghafal 
3) Santri kurang minat dalam menghafal atau kemalasan santri untuk 
menghafal. 
6) Kekurangan dan Kelebihan Program Akselerasi 
a. Kekurangan 
 Kekurangan program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an adalah hasil 
menghafal menjadi kurang lancar karena adanya target. Selain itu tidak 
adanya sesi muroja‟ah dalam program akselerasi sehingga hasil menghafal 
santri juga berbeda dengan ketika program regular, dalam program regular 
menghafal ditambah dengan muroja‟ah sehingga santri dapat menghafal 
dengan hasil yang lancar. 
b. Kelebihan 
 Kelebihan program akselerasi diantaranya santri dapat menghafal lebih 
cepat karena adanya target pencapaian, santri juga menjadi lebih termotifasi 
dalam menghafal karena melihat santri lain yang memiliki jumlah hafalan 
yang banyak. 
B. Interpretasi Penelitian 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang Penerapan 
Model Akselerasi dalam Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur‟an Al-Fatah Sambi, maka dari hasil penelitian Penerapan Akselerasi 
berdasar prinsip Menurut Gary. A Davis (2012:100) menyatakan bahwa 
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akselerasi adalah upaya untuk membuat siswa mempelajari materi secara lebih 
cepat, hal ini berarti membolehkan siswa yang lebih muda untuk mempelajari 
kurikulum yang biasanya diberikan untuk siswa yang lebih tua. Jadi akselerasi 
adalah program percepatan yang diberikan untuk siswa tertentu dengan cara 
lompat kelas. 
Teori tersebut telah diterapkan oleh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 
Al-Fatah Sambi dalam program tahfidz dengan diadakannya program 
akselerasi ini. Oleh karena itu perlu diketahui proses pelaksanaannya dengan 
uraian sebagai berikut : 
      Mukhayyam adalah salah satu program unggulan Pondok Pesantren Al-
Fatah sebagai agenda tahunan. Tidak hanya pembelajaran di kelas saja atau 
pendidikan formal yang menerapkan akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an 
pun ada, seperti yang diterapkan di Pondok Al-Fatah tersebut. 
Program mukhayyam ini digulirkan sebagai upaya untuk memfasilitasi dan 
memaksimalkan kader calon-calon hafidz yang siap untuk menghafal Al-
Qur‟an secara lebih cepat dari santri atau peserta yang lainnya. Selain itu 
karena program tersebut dilaksanakan pada bulan Ramadhan maka meraih 
berkah termasuk dalam tujuannya.  
Tidak semua orang atau santri dapat menghafal secara cepat, hanya orang 
atau santri tertentu saja yang dapat menghafal sesuai dengan target dalam 
program mukhayyam. Standar menghafal dalam program non mukhayyam 
adalah dapat menghafal satu lembar dalam satu hari, sedangkan mukhayyam 
santri harus memenuhi kriteria yaitu dapat menghafal satu lembar setiap jam. 
Akselerasi adalah percepatan maka santri harus bisa menghafal cepat dengan 
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waktu yang singkat. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan Munandar 
(1999:13) “Hal ini merupakan tanggung jawab dari pendidikan yang 
demokratis yaitu layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang 
berkemampuan unggul agar dapat menunjukan diri sepenuhnya.” 
Dalam program mukhayyam santri ditargetkan dapat menghafal 30 Juz 
selama bulan Ramadhan. Berbeda dengan santri regular yang menghafal 
dengan rentang waktu 5 tahun yaitu tingkat sekolah SMP sampai SMA kelas 
XI karena kelas XII digunakan untuk muraja‟ah (mengulang hafalan) dalam 
rangka menguatkan hafalan.  
           Pelaksanaan mukhayyam jika diperinci adalah : 
Tahap Waktu Kegiatan 
1 Pukul 02.00 - 02.50WIB Qiyamullail 
2 Pukul 02.50 - 04.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 1) 
3 Pukul 04.00 - 04.30WIB Sahur 
4 Pukul 04.30 - 05.00WIB Shalat Subuh 
5 Pukul 05.00 - 07.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 2) 
6 Pukul 08.00 - 09.30WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 3) 
7 Pukul 09.30 - 10.00WIB Sholat Dhuha 
8 Pukul 10.00 - 11.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 4) 
9 Pukul 11.00 - 12.00WIB Qailullah dan Shalat Dzuhur 
10 Pukul 12.00 - 14.30WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 5) 
11 Pukul 15.00 - 15.30WIB Shalat Ashar 
12 Pukul 15.30 - 16.30WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 6) 
13 Pukul 17.15 - 17.30WIB Persiapan berbuka puasa 
14 Pukul 17.30 - 20.00WIB Shalat Tarawih 
15 Pukul 20.00 - 22.00WIB Setoran hafalan baru (Tahfidz 7) 
                Dengan adanya jadwal, kegiatan utama santri yaitu meghafal Al-Qur‟an  
dapat berjalan maksimal.  
3. Diantara  faktor  yang mendukung kegiatan mukhayyam diantaranya : 
a. Istirahat yang cukup 
b. Para santri ketika hafalan didampingi oleh ustadz.  
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c. Pengawasan  ketika para santri hafalan para ustadz mengawasi jalannya 
pelajaran menghafal agar para santri tidak mainan dengan teman  sehingga 
dalam hafalan  bisa fokus yang dihafalkannya. 
d. Sanksi, sanksi disini diperuntukkan bagi siswa yang melanggar tata tertib 
yang diterapkan di pondok pesantren.  
e. Penghargaan, penghargaan disini diperuntukkan bagi santri yang berhasil 
dalam menjalankan tugas dari ustadz seperti santri tersebut hafal Al-
Qur‟an dalam satu bulan hafal 5-6 Juz lalu ustadz yang mengampu tahfidz 
memberi penghargaan kepada santri yang berhasil tersebut. 
 Program ini dapat berjalan dengan baik apabila santri memiliki 
istirahat yang cukup dalam hal ini santri dalam kondisi fit, tidak sedang 
dalam kondisi sakit. Selain itu santri bersungguh-sungguh memanfaatkan 
waktu yang disediakan dengan baik, dapat mengatur dan memilah dengan 
tepat kapan waktunya menghafal dan kapan waktunya istirahat, adanya 
pendampingan dari ustadz ketika menghafal juga menjadi factor penting 
karena ketika ada kesalahan dalam menghafal bisa langsung dibenarkan 
oleh ustadz. Kemudian sanksi, kalau dalam sebuah pondok pesantren atau 
dalam suatu komunitas penghafal Al-Qur‟an ditetapkan untuk setiap santri 
harus setoran hafalan satu muka dan ternyata ada santri yang tidak setoran 
maka santri tersebut berhak mendapat sanksi bersih-bersih lingkungan atau 
push up sebanyak 20 kali hal ini dilakukan supaya santri tertib dan tidak 
menyepelekan peraturan. Selain sanksi adapula hadiah, hadiah atau 
penghargaan ini diperuntukkan bagi santri yang berhasil menjalankan 
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tugas dari ustadz seperti dalam satu bulan santri dapat menghafal 5 sampai 
6 juz. 
 Al-Qur‟an merupakan Kitab Suci yang murni dari mulai 
diturunkan sampai sekarang karena Allah sendiri yang secara langsung 
memberi penjagaan kepadanya. Allah menjaga melalui para hamba-Nya 
yang menghafal Al-Qur‟an. Jadi secara tidak langsung para hafidz mereka 
adalah manusia pilihan Allah yang terjaga, dijaga langsung oleh Allah 
karena menjaga kitab-Nya yang mulia. Sekarang sudah banyak lembaga 
baik pondok ataupun lembaga pendidikan resmi yang menerapkan 
program tahfidz serta ada beberapa Universitas yang memberikan 
beasiswa bagai mahasiswanya yang hafidz. Melihat kondisi tersebut 
pendidikan tahfidz menjadi salah satu prioritas dalam program pendidikan 
di negeri ini. Meski demikian perlu perjuangan keras dalam menghafal Al-
Qur‟an tidak mudah rintangan yang harus dilalui misalnya adanya factor 
malas dalam menghafal, manusia tidak selamanya bersemangat dalam 
melakukan aktivitasnya termasuk dalam menghafal Al-Qur‟an hal tersebut 
dialami pula oleh santri pondok pesantren Al-Fatah namun mereka segera 
bangkit untuk meraih tujuan mereka menghafal Al-Qur‟an dengan 
diberikannya dorongan atau motivasi dari para ustadz yang 
mendampinginya, baik diperlihatkan video motivasi, badminton, outbound 
dan segundang cara pondok untuk membangkitkan semangat santri-
santrinya. Terkadang pula ada santri yang melanggar tata tertib dengan 
melarikan diri dari pondok. Beberapa hal diatas yang menjadi penghambat 
pelaksanaan mengahfal Al-Qur‟an.  
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Akselerasi  Di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi  
      Tidak dapat dipungkiri memang sekolah-sekolah berbasis tahfidz menjadi 
incaran orang tua/wali murid, hal ini nampak disebagian besar SMPIT/MTs 
dengan program tahfidz diliputi siswa/siswi yang melebihi target bahkan 
mengalami kenaikan pesat dibandingkan sekolah biasa. Akan tetapi, jika ditilik 
lebih lanjut program tahfidz akan lebih maksimal pelaksanaannya jika dilakukan 
disatu program yang dikhususkan, seperti pondok pesantren dengan program 
khusus tahfidz. Dipondok pesantren santri lebih fokus dan maksimal dalam 
menghafal ditunjang dengan kondisi teman-teman yang sama-sama menghafal 
sehingga masing-masing santri saling termotifasi untuk menghafal Al-Qur‟an. 
Selain itu juga kondisi yang ada di Pondok memang didesain khusus untuk 
menghafal Al-Qur‟an jadi sudah ada jadwal tetap setiap harinya mulai dari 
bangun tidur, kegiatan setelah bangun tidur sampai nanti tidur kembali. 
              Dalam setiap program yang digulirkan pasti ada kelebihan dan 
kekurangan. Seperti program mukhayyam dalam bahasa lain akselerasi terdapat 
kelebihan diantaranya santri dapat menghafal lebih cepat. Hal ini karena selama 
waktu yang ditentukan tersebut yaitu bulan Ramadhan santri diberikan waktu 
untuk khusus menghafal saja tidak ada waktu pengulangan hafalan. Waktu yang 
ada digunakan untuk menambah hafalan saja. Jadi karena hanya menghafal maka 
kelancaran dan kekuatan hafalan santri kurang karena kekuatan hafalan seseorang 
adalah muraja‟ah. Sedangkan kelebihan program ini adalah santri dapat 
menghafal lebih cepat karena adanya target capaian yaitu 40 hari harus hafal 30 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an program akselerasi yang dilkukan di Pondok Pesantren 
Al-Fatah Gejugan Sambi Boyolali, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
2. Pelaksanaan program percepatan dalam menghafal Al-Qur‟an ini 
dilaksanakan khusus ketika Ramadhan saja, program ini adalah program 
khusus dan santri yang ikut pun khusus pula karena harus melalui seleksi. 
Adapun jadwal Kegiatan Mukhayyamul Qur‟an Ramadhan adalah santri 
bangun pukul 02.00 untuk Qiyamullail pukul 02.50WIB, waktu yang 
diberikan tersebut sekaligus dimanfaatkan santri untuk menambah hafalan, 
kemudian dilanjutkan dengan setoran hafalan sampai pukul 04.00WIB. 
Setelah itu dilanjutkan dengan sahur sampai pukul 04.30WIB, kemudian 
shalat Subuh dann dilanjutkan setoran hafalan dari pukul 05.00 sampai 
pukul 07.00WIB. Setelah itu santri diberikan waktu kosong sampai pukul 
08.00WIB dilanjutkan setoran hafalan baru dari pukul 08.00 sampai pukul 
09.30WIB. Disusul dengan shalat Dhuha sampai pukul 11.00WIB. setelah 
itu santri diberi waktu untuk tidur siang sebentar dan kemudian shalat 
Dzuhur. Setelah shalat Dzuhur dilanjutkan dengan setoran hafalan baru 
sampai pukul 14.30WIB, kemudian dilanjutkan shalat ashar dilanjutkan 
setoran hafalan baru dari pukul 15.30 sampai 16.30WIB, dilanjutkan 
persiapan berbuka puasa dan berbuka. Pukul 19.30WIB shalat tarawih dan 




               Metode menghafal Al-Qur‟an dengan model akselerasi adalah 
dengan diawali dengan ustadz memberikan hafalan baru dengan cara 
memberikan contoh cara membacanya yang baik dan benar. Kemudian 
santri menirukan bersama-sama seperti apa yang telah dicontohkan oleh 
ustadznya. Jika ada yang salah atau ada yang kurang ustadz langsung 
membenarkannya ditambah beberapa penjelasan yang dirasa perlu 
menurut ustadz. Agar bacaan santri benar-benar tepat sesuai keinginannya 
yaitu bacaan yang baik dan benar. Hal itu dilakukan berulang-ulang. 
Sampai dirasa cukup bagi ustadz untuk membiarkan santri 
menghafalkannya sendiri-sendiri. Rata-rata hafalan santri 5-10 ayat. Dan 
dalam menghafalnya 3-5 santri yang sudah bisa menghafalnya dan dalam 
mengulanginya 10-20 kali, dalam mengulang waktu yang digunakan santri 
untuk mengulang adalah 10-30 menit, dengan usia setingkat SMP dan 
SMA.  
           Penerapan model pembelajaran akselerasi dalam menghafal Al-
Qur‟an dapat diterima positif dikalangan pondok dan luar pondok. Hasil 
yang diperoleh menyatakan bahwa dari 26 santri baik dari pondok Al-
Fatah dan luar Al-Fatah, dapat menghafal paling banyak 16 Juz dari modal 
awal hafalan 14 juz, jadi santri tersebut sudah hafal 30 juz. Dan yang 
paling rendah adalah santri dengan modal menghafal 20 juz setelah 
mengikuti mukhayyam turun hafalannya menjadi 15 Juz. Hal ini terjadi 
terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya yang hanya mampu menghafal 
terbanyak 15 juz dari modal awal 3 juz. Hal ini menunjukkan percepatan 
dalam menghafal Al-Qur‟an karena program regular santri dalam satu hari 
hanya menghafal satu muka sedangkan dalam program mukhayyam santri 
ditargetkan menghafal satu jam satu halaman.Program mukhayyam sangat 
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mendukung hafalan cepat santri karena fasilitas diberikan full untuk santri 
seperti pakaian difasilitasi untuk loundry, makan bergizi, dan kondisi 
santri dibuat senyaman mungkin untuk mengikuti program menghafal 
cepat ini.  
3. Faktor pendorong dan penghambat  program mukhayyam  
l. Faktor Pendorong : 
1) Lingkungan : lingkungan santri yang sama-sama menghafal Al-
Qur‟an membuat masing-masing santri termotifasi untuk 
menghafal Al-Qur‟an 
2) Adanya faktor penetralisir kejenuhan seperti bermain badminton, 
refreshing, outbound dan motifasi dari asatidz 
m. Faktor Penghambat 
1) Fasilitas kurang memadai di ruang kelas seperti kipas angin, 
sehingga santri merasa panas 
2) Kejenuhan dalam diri santri 
4. Kekurangan dan Kelebihan Program mukhayyam  
a. Kekurangan 
 Kekurangan program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an 
adalah hasil menghafal menjadi kurang lancar karena adanya target. 
Selain itu tidak adanya sesi muroja‟ah dalam program akselerasi 
sehingga hasil menghafal santri juga berbeda dengan ketika program 
regular, dalam program regular menghafal ditambah dengan 
muroja‟ah sehingga santri dapat menghafal dengan hasil yang lancar. 
b. Kelebihan 
 Kelebihan program akselerasi diantaranya santri dapat menghafal 
lebih cepat karena adanya target pencapaian, santri juga menjadi lebih 
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termotifasi dalam menghafal karena melihat santri lain yang memiliki 
jumlah hafalan yang banyak. 
11 Saran –saran 
Sebagai terakhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada pihak PPTQ Al-Fatah Gejugan berdasarkan 
pengamatan penulis saat melakukan penelitian di PPTQ Al-Fatah tersebut. 
Beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi Asatidz  
a. Administrasi pondok : supaya melengkapi administrasi pondok dan 
ditata dengan rapi baik soft maupun hard file, sehingga ketika suatu 
saat membutuhkan tidak kebingungan dan juga apabila ada asatidz 
baru tinggal membuka arsip tersebut untuk panduan. 
b. Arsip pondok : sesuatu yang dianggap penting lebih baik diarsipkan, 
jika ada yang memerlukan baik untuk diteliti atau yang lain sudah siap. 
c. Supaya lebih mengembangkan dan meningkatkan strategi 
Pembelajaran dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur‟an. Untuk 
menghindari kejenuhan para santri, sebaiknya metode yang digunakan 
tidak hanya untuk menghafal saja akan tetapi bisa ditambahkan dengan 
mencoba mempelajari makna dari ayat-ayat yang dibaca sehingga 
santri tidak hanya termotifasi untuk menghafal Al-Qur‟an saja, akan 
tetapi sekaligus bisa memahami maknanya. 
2. Bagi santri 
      Hendaknya selalu menjaga keistiqamahan dalam menghafal Al-
Qur‟an, tidak hanya pada bulan Ramadhan tetapi diluar bulan Ramadhan 
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pun tetap ditekuni karena Al-Qur‟an adalah Kalam Allah. Allah senantiasa 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SANTRI PESERTA MUKHAYYAM 
DI PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN  
AL-FATAH SAMBI BOYOLALI 
 
1. Apa yang mendorong adik untuk mengikuti program 
mukhayyam/akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 
2. Bagaimana menurut adik tentang program akselerasi yang diikuti 
dipondok pesantren tahfidzul Qur‟an yang selama ini sudah diikuti?  
3. Dalam mengikuti program ini kemauan sendiri atau dari orang tua atau ada 
pihak lain yang meminta? 
4. Apa saja rutinitas yang dilakukan ketika mengikuti program akselerasi 
dalam menghafal Al-Qur‟an? 
5. Menurut adik lebih memilih program tahfidz regular atau model akselerasi 
? 
6. Apa saja kelebihan program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 
7. Apa saja kekurangan program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 
8. Apa yang adik lakukan ketika dalam masa jenuh selama mengikuti 
program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 















PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KOORDINATOR MUKHAYYAM 
PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL-FATAH  
GEJUGAN SAMBI BOYOLALI 
 
1. Bagaimana strategi asatidz dalam menerapkan program akselerasi dalam 
menghafal Al-Qur‟an? 
2. Apa tujuan diadakannya program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 
3. Apa kelebihan program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 
4. Apa kekurangan program akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an? 
5. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program akselerasi dalam 
menghafal Al-Qur‟an? 
6. Apa solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala tersebut? 
7. Apakah ada panduan khusus dalam menerapkan program akselerasi dalam 
menghafal Al-Qur‟an? 



















Kode   : 01 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Juni 2016 
Waktu   : Pukul 14.30 WIB 
Lokasi   : Rumah ust.Paiman 
 
Penulis   : Assalamu‟alaikum 
(Wawancara tentang ijin melakukan penelitian di Pondok Al-Fatah) 
Istri ust.Paiman  : Wa‟alaikumussalam warahmatullah 
Penulis   : maaf, ustadz Paimannya ada? bisa bertemu dengan ustadz 
Paiman? 
Istri ust.Paiman : oiya ada, saya panggilkan dulu  
Penulis  : njih  
Ust.Paiman  : (beliau keluar) maaf ini darimana dan ada perlu apa ya? 
Penulis  : perkenalkan ustadz, saya Aulia mahasiswi IAIN Surakarta 
semester akhir menemui ustadz dengan tujuan untuk memohon ijin mengadakan 
penelitian di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah ini. Kira-kira bisa tidak 
ya? 
Ust. Paiman  : oo, semester berapa ? 
Penulis  : semester 8 ustadz. Iya sebenarnya diperbolehkan, hanya 
saja secara prosedur harus pakai surat. Begini saja besok kesini lagi bawa surat ya. 
Penulis  : oiya ustadz, menemui ustadz lagi ya? 
Ust. Paiman  : iya. Ya nanti saya sampaikan ke ustadz syamsul sebagai 
coordinator mukhayyam kalau mau ada yang penelitian disini.  
Penulis  : iya ustadz. Jazakumullah khairan atas waktunya  
Ust.Paiman  : iya sama-sama. 




Ust.Paiman  : Wa‟alaikumussalam Warahmatulla 
FIELD NOTE 
Kode   : 02 
Hari/ Tanggal : Kamis, 28 Juni 2016 
Waktu   : Pukul 14.45 WIB 
Lokasi   : Rumah Ust.Paiman (Menyelesaikan proses perijinan 
penelitian) 
 
Penulis  : Assalamu‟alaikum 
Anak ust.Paiman : wa‟alaikumussalam, siapa ya? 
Penulis  : saya Aulia dari IAIN Surakarta mau mengadakan 
penelitian di Pondok Al-Fatah, kemarin sudah menemui ust.Paiman dan diminta 
membuat surat penelitian ini mau ngantar suratnya. 
Anak ust.Paiman : ust.Paimannya ga ada mbak, baru ke Solo rapat 
Penulis  : oo ga ada, yasudah saya nitip surat nanti minta tolong 
disampaikan ke ust.Paiman ya. 
Anak ust.Paiman : iya mbak. Nanti saya sampaikan.  
Penulis  : jazakumullah dek, sekalian pamit ya. Assalamu‟alaikum 









Kode   : 03 
Hari/ Tanggal : 06 Juli 2016 
Waktu   : Pukul 14.30WIB 
 Lokasi  : dikantor pondok pesantren Al-Fatah, wawancara 
dengan koordiantor program percepatan terkait penelitian yang akan 
dilaksanakan 
Penulis  : Assalamu‟alaikum  
Ustadz    : Wa‟alaikumussalam warohmatullah, iya cari siapa ya? 
Penulis   : maaf, bisa bertemu ust.Syamsul? 
Ustadz   : iya sebentar ya silahkan duduk dulu. 
Penulis  : iya 
Ustadz  Syamsul : assalamu‟alaikum  
Penulis  : wa‟alaikumussalam warahmatullah 
Ust.Syamsul  : ada yang bisa dibantu? 
Penulis  : maaf, kemarin hari Kamis saya menemui ust.Paiman 
meminta ijin untuk melakukan penelitian di Pondok pesantren Tahfidzul Qur‟an 
Al-Fatah. Beliau meminta saya untuk menemui ust.Syamsul karena ustadz yang 
memegang program mukhayyam di Pondok. 
Ust.Syamsul  : oiya kemarin ust.Paiman sudah menyampaikan ke saya. 
Jadi apa yang bisa saya bantu? 
Penulis  : begini ustadz, saya tertarik dengan program yang 
digulirkan pondok pesantren tahfidzul Qur‟an Al-Fatah yaitu mukhayyam karena 
program ini berbeda dengan program-program lain diantara lembaga-lembaga 
108 
 
yang ada selama ini yang saya tahu. Jadi saya memilih Pondok ini sebagai tempat 
penelitian saya.  
Ust. Syamsul  : Judul skripsinya apa mbak? 
Penulis  : judulnya “Penerapan Model Pembelajaran Akselerasi 
dalam Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Fatah 
Gejugan Sambi Boyolali. Jadi saya perlu data-data kegiatan mukhayyam ustadz, 
dokumen, wawancara. 
Ust.Syamsul  : iya, bisa. Data apa saja yang diperlukan? Nanti kami 
siapkan 
Penulis  : iya ustadz, apa yang melatar belakangi diadakannya 
kegiatan mukhayyam di Pondok Pesantren ini? 
Ust.syamsul  : begini, ini kan mukhayyam ke-3 yang dilaksanakan disini, 
antusiasme peserta yang luar biasa dan semangat peserta baik dari santri pondok 
bahkan dari luar pondok pun tertarik mengikuti kegiatan ini dikarenakan ini 
adalah program percepatan menghafal Al-Qur‟an yang berbeda dengan program 
lainnya. Dalam program percepatan ini santri dituntut untuk menghafal dan terus 
menghafal. Jadi santri berlomba-lomba menghafal Al-Qur‟an sesuai kemampuan 
masing-masing. Karena kecepatan menghafal setiap santri berbeda-beda. Apalagi 
moment Ramadhan adalah diamana pahala seorang hamba dilipat gandakan hal 
ini yang mendorong santri untuk terus semangat menghafal Al-Qur‟an. Tetapi 
tidak semua santri dapat mengikuti kegiatan mukhayyam karena ada ketentuan 
yang harus dipenuhi. 
Penulis  : berarti antusiasme peserta positif ya ustadz? Bagaimana 
kriteria santri yang bisa mengikuti kegiatan ini? 
Ust.Syamsul  : iya, bahkan dari luar pondok pun ada. Santri yang mau 
mengikuti kegiatan mukhayyam dia harus memenuhi beberapa syarat diantaranya 
santri memiliki tekat yang kuat dan kemauan untuk mengikuti kegiatan 
mukhayyam, kemudian santri dapat menghafal minimal 1 lembar per 1 jam. Tapi 
kebanyakan masih santri pondok untuk tahun ini. 
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Penulis   : maaf ustadz, apakah dalam menghafal santri disediakan 
chack list ? 
Ust.Syamsul   : iya, untuk mengetahui perkembangan hafalan santri 
disediakan semacam lembar catatan setoran untuk santri. 
Penulis  : yang megang siapa njih ust? 
Ust.Syamsul   : yang megang musyrif mbak.  
Penulis  : Oo begitu diakhir bulan nanti ketika mukhayyam sudah 
selesai saya bisa minta chack list tersebut? 
Ust.Syamsul  : o bisa, nanti bisa diminta ke saya ketika kegiatan ini sudah 
berakhir  
Penulis  : ya ustadz. Trimakasih atas bantuannya. Untuk hari ini 
saya cukukupkan sekian dulu. Oiya nanti lain hari saya mohon ijin untuk 
wawancara santri ya tadz dan minta profil pondok? 
Ust.Syamsul  : iya bisa bisa. Profilnya nanti coba sambil saya carikan 
dulu ya 
Penulis  : njih ust. Mohon pamit dulu Asslamu‟alaikum 
















Kode   : 04  
Hari/tanggal  : 10 Juli 2016 
Waktu  : pukul 14.00WIB 
Lokasi   : dikantor Pondok Pesantren Al-Fatah, wawancara 
santri mukhayyam pertama 
 
Penulis  : Assalamu‟alaikum, 
Ust. Fatah  : wa‟alaikumussalam warahmatullah, 
Penulis  : maaf ustadz mau ketemu ust.Syamsulnya bisa? 
Ust.Fatah  : maaf mbk, ust. Syamsulnya ngga ada. Gimana? 
Penulis  : begini, saya beberapa hari yang lalu kesini sudah bertemu 
beliau dan minta dokumen pondok katanya hari ini begitu.  
Ust. Fatah  : oo, ya nanti coba saya sampaikan ke beliau ya insyaalloh, 
tapi ngga hari ini. Karena hari ini ust.Syamsul baru ada acara. 
Penulis  : iya ngga apa-apa. Kalau begitu saya mohon ijin untuk 
mewawancara santri mukhayyam disini bisa? 
Ust. Fatah  : iya sebentar tunggu dulu disini ya 
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Penulis  : iya. (ust.Fatah sedang memanggil anak mukhayyam).  
Ust. Fatah  : Ini mbak santrinya.  
Penulis  : iya ustadz, jazakumulloh khoir, saya pinjam santrinya 
sebentar saja. 
Ust. Fatah  : iya. 
Penulis  : assalamu‟alaikum mas,  
Abdullah  : wa‟alaikumussalam (Nampak malu) 
Penulis  : ga apa-apa ga usah malu, cuman tanya-tanya sedikit.  Ini 
mas Abdullah santri mukhayyam ya? 
Abdullah   : iya 
Penulis  : rumahnya mana? 
Abdullah  : Sukaharjo 
Penulis  : tau informasi kalau disini ada program mukhayyam 
darimana? 
Abdullah  : saya mondok disini. 
Penulis  : oo. Berarti santri Al-Fatah ya. Ini kelas berapa? 
Abdullah  : kelas  2 SMP 
Penulis  : oo, sudah hafal berapa juz sebelum ikut mukhayyam? 
Abdullah  : 9 juz  
Penulis  : dihari ke-6 Ramadhan ini sudah hafal berapa juz? 
Abdullah  : 2 juz 
Penulis  : berarti jumlah keseluruhan 10 juz ya? 
Abdullah  : iya, saya sudah pernah ikut mukhayyam tahun lalu 
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Penulis  : oo, berarti sudah hafal 30 juz? 
Abdullah  : iya insyaallah. 
Penulis  : setahumu peserta mukhayyam disini tahun ini ada berapa 
? 
Abdullah   : ngga tahu 
Penulis  : ada berapa halaqoh? 
Abdullah  : (sambil berfikir kemudian Abdullah menjawab) 6 halaqoh 
Penulis  : mas Abdullah ini kalau menghafal Al-Qur‟an sulit ga? 
Abdullah   : dulu pas awal-awal iya sulit. Tpi sekarang engga lagi 
Penulis  : sulitnya kenapa? 
Abdullah  : karena tulisannya, tulisannya sulit dihafal 
Penulis  : kok bisa? 
Abdullah  : iya karena tulisannya masih asing, tidak sering dibaca 
Penulis  : oo, berarti harus sering-sering dibaca ya supaya tidak 
asing. Oiya yang menjadikan kamu semangat pingin mengahafal apa?  
Abdullah  : kakak,  
Penulis  : oo, kakaknya mondok tahfidz juga? 
Abdullah  : iya. Disini. Dulu pas niatnya masih ikut-ikutan juga 
hafalannya masih sulit. Tapi setelah ada motivasi dari asatidz disini lama 
kelamaan hafalannya tambah mudah 
Penulis  : berarti motivasi juga berpengaruh ya. Niat juga? 
Abdullah  : iya, niatnya harus ikhlas tidak karena ikut-ikutan 
Penulis  : sekarang niatnya sudah beda ya? Dulu ikut-ikutan kakak, 
sekarang karena sudah dapet ilmu jadi niatnya karena Allah saja.  
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Abdullah  : iya. 
(bel berbunyi tanda istirahat, wawancara dicukupkan) 
Penulis  : yasudah semoga hafalannya sukses ya, terimakasih sudah 
Tanya banyak, jazakumullah khairan. Sekarang boleh kembali  
Abdullah  : iya sama-sama, assalamu‟alaikum 























Kode   : 05 
Hari/tanggal  : Senin, 15 Juli 2016 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi  
(Wawancara santri mukhayyam ke-2 ) 
 
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Ust.jaga : wa‟alaikumussalam warohmatullah, oh mbknya yang kemarin ya? 
Penulis : iya ustadz, maaf ustadz syamsulnya ada? 
Ust.Jaga : ga ada itu mbak, beliau nitipkan flash disk ini katanya dokumen 
pondok. 
Penulis : o iya ust, terimakasih, maaf ustadz ini santri kegiatannya apa ya 
sekarang? 
Ust.Jaga : sekarang baru setoran hafalan mbak, ini saya kasih jadwalnya 
Penulis : terimakaih ustadz, kalau mau wawancara santri giaman ya ust? 
Boleh tidak? 
Ust.Jaga : boleh 
Penulis : minta tolong divideokan santri yang baru setoran juga  
Ust.Jaga : iya bisa, sebentar ya mbak 
(ustadz sedang memanggilkan santrinya untuk wawancara) 
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Ashim  :  Assalamu‟alaikum  
Penulis : wa‟alaimkumussalam warohmatullah, maaf mengganggu, minta 
waktunya sebentar ya mas 
Ashim  : iya, gapapa.  
Penulis : Saya mahasiswi dari IAIN Surakarta, mengadakan penelitian di 
Pondok ini tentang percepatan menghafal kalau istilah kami akselerasi, kalau 
dipondok namanya mukhayyam ya? 
Ashim  : iya mukhayyam 
Penulis : maaf ini dengan mas siapa ya? 
Ashim  : nama saya Ashim Syahada, dari Baki Sukoharjo 
Penulis : mas Ashim ini santri Al-Fatah bukan? 
Ashim  : iya,  
Penulis : kelas berapa?  
Ashim  : 1 SMP 
Penulis : kenapa bisa tertarik menghafal Al-Qur‟an? 
Ashim  : senang aja 
Penulis : apa ada keluargamu yang mondok tahfidz juga? 
Ashim  : enggak 
Penulis : cuman kamu berarti? 
Ashim  : iya 
Penulis : tahu pondok Al-Fatah ini darimana? 
Ashim  : dari teman 
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Penulis : ooo, semoga tetap istiqomah ya.oiya kamu ikut mukhayyam ini 
sudah ada modal berapa juz?  
Ashim  : 3 juz 
Penulis : terus hari ke 10 ini sudah mendapatkan berapa juz? 
Ashim  : 10 juz 
Penulis : meurut kamu apa kesulitanmu dalam menghafal? Adakah? 
Ashim  : kalau saya pikiran saya sendiri yang membuat saya sulit 
menghafal dan jenuh biasanya 
Penulis : pikiran? 
Ashim  : iya pikiran negative, rasa malas kadang muncul itu yang 
menghambat 
Penulis : kemudian solusi dari itu semua apa? 
Ashim  : biasanya satu pekan sekali itu pada hari Ahad diadakan outbound 
agenda keluar. Dan juga kalau tidak keluar kami mendapat motivasi dari ustadz  
Penulis : oo, berarti kalau Ahad libur tidak ada agenda menghafal? 
Ashim  : iya kalau dari pondok libur setorannya, kalau tidak kami main 
sepak bola atau badminton 
Penulis : tapi harus tetap semangat ya, berlomba-loma dalam menghafal, 
coba kamu bandingkan hafalanmu dengan hafalan temenmu yang hafalannya 
lebih banyak.. insyaalloh kamu akan lebih semangat dan termotivasi. Beusahalah 
mengejar hafalan mereka.  
Ashim  : iya. Trimakasih saya malah dimotivasi 
Penulis : menurut mas ashim kelebihan program mukhayyam ini apa? 
Ashim  : yaa hafalannya lebih cepat dan dapat banyak karena hanya 
setoran terus tidak ada mengulang hafalan 
117 
 
Penulis : oo kalau mukhayyam begini tidak ada muraja‟ah? 
Ashim  : tidak ada, hanya setoran saja 
Penulis : kemudian kelemahan dari program ini apa? 
Ashim  : kalau kelemahannya yaa hafalannya kurang kuat. Karena hanya 
mengahafal saja. Kalau program biasa kana da muroja‟ahnya. Meskipun 
hafalannya tidak cepat, sedikit tapi lebih mantap. 
Penulis : oo, begitu.. mas, ada berapa peserta mukhayyam yang kamu tahu? 
Ashim  : 26 orang 
Penulis : itu dari pondok saja atau ? 
Ashim  : dari pondok dan luar pondok. 
Penulis : oo… oke trimakasih sudah banyak Tanya hari ini,, semoga 
hafalannya lancer ya 
Ashim  : aamiin 
Penulis : boleh kembali 
Ashim  : iya. Assalamu‟alaikum 
Penulis : wa‟alaikumussalam warahmatullah 
(kembali ke ust.Jaga) 
Penulis : afwan ustadz, untuk hari ini sementara cukup trimakasih atas 
kelonggaran waktunya. Kami mau ijin pamit. 
Ust.Jaga : iya sama-sama mbak 
Penulis : pamit dulu Assalamu‟alaikum 








Kode   : 06 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Juli 2016 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Fatah Gejugan Sambi 
(Wawancara dengan santri yang ke-3) 
 
Penulis : Assalamu‟alaikum 
Ust.Fatah : wa‟alaikumussalam warohmatullah 
Penulis : maaf hari ini mau mohon ijin wawancara santri ustadz 
Ust.Fatah : iya. Saya panggilkan dulu ya mbak 
Penulis : iya ustadz 
Ust.Fatah : (beberapa waktu kemudian) ini mbak mas Andi Febrianto yang 
mau diwawancara, saya tinggal dulu ya 
Penulis : iya ustadz, trimakasih, mas Andi silahkan duduk dulu 
Andi  : iya  
Penulis : begini mas Andi, saya Aulia mahasiswi IAIN Surakarta 
mengadakan penelitian disini tentang mukhayyam jadi saya mnta tolong masnya 
untuk membantu menjawab pertanyaan saya 
Andi  : iya mbak gapapa 
Penulis : mas Andi ini santri disini ya?  
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Andi  : bukan, saya dari NTB ikut mukhayyam saja disini 
Penulis : jauh ya. Suadah ada bekal berapa juz sebelum ikut mukhayyam? 
Andi  : 3 juz 
Penulis : sekarang dapat berapa juz? 
Andi  : 11 Juz 
Penulis : menurut mas Andi program mukhayyam ini bagaimana, kok 
sampai bisa tertarik jauh-jauh dari NTB ikut program ini? 
Andi  : ya bagus, ditempat saya tidak ada yang seperti ini makanya saya 
ingin menjadi hafidz dan mendirikan pondok tahfidz di NTB  
Penulis : ya bagus, saya mendukung sekali itu, menurut mas apa kelebihan 
program mukhayyam? 
Andi  : program mukhayyam ini program percepatan dalam menghafal 
Al-Qur‟an jadi menghafal Al-Qur‟an bisa cepat.  
Penulis : la masnya dari NTB juga pondok? 
Andi  : tidak, saya sekolah SMA biasa 
Penulis : harus mondok dulu mas, kalau mau mendirikan pondok tahfidz, 
mondok disini saja sekalian ga usah pulang kan jauh 
Andi  : iya, nanti rencana juga mau mondok tapi belum tau kapan. 
Penulis : menurut mas Andi yang jadi penyemangat mas menghafal apa? 
Andi  : saya dari hati menghafal Al-Qur‟an, kalau dalam diri saya tidak 
ada masalah. Tetapi kalau secara manusiawi saya kadang jenuh menghafal Al-
Qur‟an entah kenapa sebabnya, tetapi itu sudah dijawab dengan solusi refreshing 
setiap sepekan sekali menjadikan saya berkurang jenuhnya. Kadang juga main 
sepak bola atau jalan-jalan kesekitar pondok. Selain itu juga pondok ada ngasih 
motivasi ke peserta mukhayyam jadi semngat menghafal kembali normal. 
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Penulis : oo, begitu..  
Andi  : iya 
Penulis : yasudah tetp semgat menghafal Al-Qur‟an ya. Trimaksih atas 
waktunya 
Andi  : iya mbak sama-sama 
(percakapan berakhir dan kembali ke ust.Fatah) 
Penulis : afwan ustadz, ini wawancara sudah selesai, terimakasih sudah 
debirikan waktunya, jazakumullah khairan. Mohon ijin pamit. Mau minta tolong 
lagi nanti kalau saya perlu data apa-apa terkait pondok mohon diijinkan 
Ust.Fatah : iya mbak tenang aja, insyaalloah kami bersedia membantu 
Penulis : njih mpu pamit rumiyin, asalamu‟alaikum 
Ust.Fatah : Wa‟alaikumussalam warahmatullah 
Penulis datang perdana ke wilayah Dusun Gejugan, berangkat dari sekolah 
pukul 14.00WIB kemudian menyusuri jalan menuju area ponpes Al-Fatah dan 
yang pertama kali dilakukan adalah meminta ijin terlebih dahulu kepada pimpinan 
Pondok yaitu ust.Paiman. sampai dirumah beliau kurang lebih pukul 14.30WIB 
dalam kondisi hujan lebat, Penulis mengetuk pintu rumah beliau kemudian 
disambut oleh istri beliau dengan senyum merekah. Penulis depersilahkan masuk 
kerumah dan menunggu diruang tamu sambil dipanggilkan ust.Paiman oleh istri 
beliau, kemudian beberapa saat kemudian ust.Paiman menemui penulis. Penulis 
memperkenalkan diri kemudian menyampaikan tujuan kedatangan bahwa akan 
mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Al-Fatah selama program percepatan 
menghafal digulirkan yaitu selama bulan Ramadhan. Karena penulis hadir belum 
membawa surat ijin penelitian, maka ust.Paiman menyarankan untuk membawa 
surat ijin penelitian dan hadir kembali dirumahnya lain kesempatan.  
Kemudian dilain kesempatan, penulis hadir kembali ke rumah ust.Paiman 
sesuai perjanjian. Namun, beliau tidak ada dirumah dan akhirnya surat ijin 
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dititipkan putri beliau untuk disampaikan ke ust.Paiman. kemudian hari 
selanjutnya penulis hadir kembali ke rumah beliau untuk mencari kepastian terkait 
surat izin yang sudah dimasukkan melalui putri beliau hari sebelumnya. Penulis 
ketika itu diarahkan untuk ke Pondok menemui Ust.Syamsul. kemudian penulis 
menuju Pondok dalam kondisi yang masih hujan lebat, disana tempat yang penulis 
tuju adalah kantor Ponpes. Disana penulis langsung bertemu dengan ust.Syamsul 
sebagai coordinator program percepatan/akselerasi dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Disana penulis mendapat penjelasan panjang lebar langsung oleh koordiantornya. 
Penulis ditanya memerlukan data apa saja? Nanti akan dipersiapkan semua. 
Penulis kemudian menjelaskan apa saja yang diperlukan dan memberikan list apa 
saja yang diperlukan. Penulis sekaligus memohon izin untuk mewawancarai santri 
program akselerasi dan ust.Syamsul memperbolehkan.  
Sampai akhir, penulis sangat diberi kemudahan untuk melakukan penelitan 






































































































































































































DATA SANTRI AL-FATAH YANG MENGIKUTI MUKHAYYAM 
 ANGKATAN KE-3 






















1 Ashim Syahada 
2 Ibrahim Abdillah Hanif 
3 Khayan Wahyudiuloh 
4 M Ilham Dhiaul Haq 
5 Nova Nur Hidayat 
6 Rahmat Bintar Juniardy  
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Gambar 04. Kondisi setoran hafalan dalam kegiatan mukhayyam 
 
